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ABSTRAK

PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT BERBASIS POTENSI
LOKAL TERHADAP PENINGKATAN EKONOMI RUMAH TANGGA DI
DUSUN SATU KECUBUNG DESA TERBANGGI LAMPUNG TENGAH

Oleh
PRATIWI MEGA SEPTIANI

Pemberdayaan yang dilakukan perusahaan dalam bentuk kemitraan
merupakan program yang sangat baik dilakukan, karena pembedayaan ekonomi
adalah hal terpenting untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Pemberdayaan
masyarakat harus melihat pada aspk-aspek sumberdaya potensi yang terdapat
pada masyarakat baik potensi sumberdaya Manusia (SDM) maupun sumberdaya
alam (SDA). Sumberdaya potensi lokal dapat dikembangkan untuk
memberdayakan masyarakat / terutama yang terkait dengan pemberdayaan
ekonomi masyarakat, seperti- program. peternakan inti rakyat (PIR) yang
dilakuakn oleh PT4GGLG, pada masyarakat Dusun Satu Kecubung Desa
Terbanggi Lampung Teéngah 0, _

Rumlﬂsa\n \masalah  Penelitian <int" ada’rah Bagaimana proses
n yang dilakukan dalam penggemukarrsap|'>

"erubahan pernnrl g| Warga deng
n satu Kecubu

Pen ini “merupakan penelltlan lapan g bersifat deskriptif
yaitu menggambarkan betiérapa\per?ufn,data yang dirumuskan dalam bentuk
kata-kata. Penulis { \/Wan menggunakan Purposive
sampling. Berdasarkan kriterfa yang pehulis berikan maka sampel berjumlah 5
orang. Alat yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data adalah hasil
dokumentasi, observasi, dan wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat yang dilakukan oleh perusahaan dalam bentuk kemitraan melalui
proses penggemukan sapi menunjukkan hasil positif, masyarakt memperoleh
keuntungan selama melaksanakan penggemukan sapi selama 4 bulan rata-rata
mendapat hasil 1 sapi Rp. 1.000.000 lebih, dalam 1 bulan, untuk 4 ekor sapi
mendapatkan tambahan penghasilan kurang lebih Rp.5.000.000 per bulan.
Sehingga peserta yang mengikuti program PIR mendapat tambahan pengahsilan
rata-rata Rp.5.000.000 per bulan. Dengan demikian ekonomi rumah tangga
mereka mengalami peningkatan yang signifikan.

pemb
Apaka
sapi di

ya penggemukan

Kata Kunci : Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, Penigkatan Ekonomi
Rumah Tangga
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Artinya: kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari
yang mungkar, dan beriman kepada Allah.sekiranya Ahli Kitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman ,
namun kebenyakan mereka adalah orang-orang fasik. (QS Ali ‘Imran:
110)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Sebagai langkah awal penulisan judul agar tidak terjadi kesalahan
yang menyebabkan kurang terarahnya suatu penelitian, maka terlebih dahulu
perlu diadakan penegasan judul. Adapun judul yang penulis maksud dalam
penelitian ini adalah: “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis
Potensi Lokal Terhadap Peningkatan Ekonomi Rumah Tangga Di Dusun
Satu Kecubung Desa Terbanggl Lampung Tengah” Secara rinci dapat
diuraikan sebagal berlkut 4
[ '| al yang memiliki

"mberdayaan adiah membuat suatu korn,um‘ iliki
inisia au ‘gabasan Aﬁn untuk me akan inisiatif itu

dengan kemampu

Pemberdayaan menega.sﬂ,\k;n arti tangguh atau kuat. Menurut Rappaport
dalam buku Kusnaka Adimihardja dan Harry Hikmat, dalam praktek yang
berbasiskan pemberdayaan adalah bahasa pertolongan yang diungkapkan
dalam simbol-simbol yang mengkomunikasikan kekuatan yang tanggung

untuk mengubah hal-hal yang terkandung dalam diri kita, orang-orang lain

! Nanih Mahendrawaty dan Agus Amad Syafe’i, Pengembangan Masyarakat Islam,

(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2001), h. 44



yang kita anggap penting serta masyarakat di sekitar kita.> Menurut Samuel
Paul dalam buku Harry Hikmat pemberdayaan adalah pembagian kekuasaan
yang adil sehingga meningkatkan kesadaran politis dan kekuasaan kelompok
yang lemah serta memperbesar pengaruh mereka terhadap proses dan hasil
pembangunan. Pemberdayaan pada intinya adalah  pemanusiaan.
Pemberdayaan menurut Indrasari Tjandraningsih mengutamakan usaha sendiri
dari orang yang diberdayakan untuk meraih keberdayaan.®

Berdasarkan pengertian dari beberapa tokoh di atas, maka yang
maksud dari pemberdayaan merupakan sepuah inisiatif  yang diberikan

kepada masyarakat untuk m‘éhja'd_i'-kah' suatll masyarakat agar lebih mandiri
H T | e : A 4 4 i e "-l

| N [y
laksanakan gagasan atau tugas yang di ke

an dengan mandiri

sy\a‘irék%t%dapat al ifbaik.

Ekonomi p -f?lanya berasal dari_bahasa Yunani yang berarti aikos

L

yaitu rumah tangga atau kel:\.ué.rga. Nomos yaitu ilmu. Jadi, ilmu yang
mengurusi segala urusan keluarga atau rumah tangga baik dalam konsumsi,
distribusi dan produksi barang dan jasa. * Secara umum, ekonomi dapat
dikatakan sebuah bidang kajian tentang pengurusan sumberdaya material
individu, masyarakat, dan negara untuk meningkatkan kesejahteraan hidup

manusia. Karena, ekonomi merupakan perilaku dan tindakan manusia untuk

2 Prof. Dr. Kusnaka Adimihardja, M.A. dan Ir. Harry Hikmat, M.Si, Participatory Research
Apprasial dalam Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarak;at, (Bandung: Humaniora Utama Press
(HUP),2001), h.9.

% Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung: Kusnaka Adiwiharja, 2001),
h.74.

* Ritanggo dkk, Pelajaran Ekonomi, ( Jakarta: Erlangga, 2000), h. 10



memenuhi kebutuhan hidupnya yang bervariasi dan berkembang dengan
sumber daya yang ada melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi
dan distribusi.’

Ekonomi yang dimaksud dalam penulisan ini yang berhubungan
dengan kegiatan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka baik
dalam produksi barang dan jasa, distribusi, konsumsi.

Menurut  Ginandjar Kartasasmita pemberdayaan ekonomi rakyat
adalah upaya vyang merupakan pengerahan sumberdaya untuk
mengembangkan potenS| ekonomi rakyat untuk menigkatkan produktivitas
rakyat sehlngga balk sumberdaya manu5|a maupun sumberdaya alam

[ v
berad“aan rakyat dapatdltlngkatkan produkt‘ i °

\
mad™ .arlm d bl< ya, berpendapat a ekonomi adalah

Musa__ indivi

pekerjaan sehari-hari yang berhubungan dengan bagaiman memperoleh

ilmu yang mempel maupun kelompok dalam ikatan

pendapatan dan bagaimana pula mempergunakan pendapatan tersebut.’
Berdasarkan pengertian diatas , maka yang dimaksud dengan ekonomi

yaitu suatu kebutuhan masyarakat yang di nilai dengan uang atau barang yang

dapat berguna untuk kebutuhan manusia yang dapat memberikan jumlah yang

® Atik Budiarto, Ekonomi Masyarakat, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 76

® http://www.pendidikanekonomi.com/2012/12/pemberdayaan-ekonomi-masyarakat.html

" Ahmad Karim, Sistem, Prinsip, dan Tujuan Ekonomi Islam, (Bandung : Pustaka Setia,
1999), h. 10



besar atau benyak untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sebagai suber daya
yang sangat bermanfaat.

Masyarakat menurut Paul B. Harton dalam bukunya Bagja Waluya
adalah sekumpulan masyarakat yang relatif mandiri, yang hidup bersama-
cukup lama, yang mendiami suatu wilayah tertentu, memiliki kebudayaan
yang sama dan melakukan sebagian besar kegiatan dalam kelompok itu.?

Masyarakat adalah sekumpulan orang yang saling berinteraksi secara
kontinyu, sehingga terdapat relasi sosial yang terpola, terorganisasi.’

Berdasarkan pendapat di .atas, maka yang dimaksud masyarakat

sekumpulan masyarakat"'yah'g..mé-ndi'ami Wilayah tertentu dengan jangka
[ | v e S '-|

— 4 4

I

_|5.' o j' |
g cukup, lama memiliki kebudayaan dan sama-sama

Mgy A LEY,
'%}\S_yafgg\kat__ _'_»

n ecubung yang memiliki tujuan
yang sama yaitu melakukan sUafu pekerjaan untuk menghasilkan uang, dan

menuhi kebutuhan

hidup. Seperti hal

hampir keseluruhan masyarakat Dusun | Kecubung bekerja di perusahaan
Umas Jaya.

Sedangkan menurut penulis yang dimaksud pemberdayaan ekonomi
masyarakat yaitu suatu proses dimana masyarakat dapat mandiri dengan

mengembangkan kemampuannya sendiri untuk menjadi lebih baik,

10.

® Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami Sosial di Masyarakat, (PT. Pribumi Mekar, 2009), h.

° Soetomo, Pemberdayaan Masyarakat, (PUSTAKA PELAJAR, Celaban Timur UH 111/548

Yogyakarta, Cetakan I,Januari 2011, Cetakan Il, Juni 2013), h. 25.



mengembangkan inisiatif-inisiatif yang baik agar menjadi mandiri, serta
mampu membuat perubahan di bidang perekonomian menjadi lebih baik
dengan kemampuan yang dimiliki dapat menghasikan uang atau barang yang]
dapat merubah perekonomian serta sumberdaya.

Potensi adalah kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk di
kembangkan seperti kekuatan, kesanggupan, dan daya yang bisa di
kembangkan menjadi lebih besar. Istilah potensi tidak hanya ditunjukkan
untuk manusia tetapi juga untuk entitas lain, seperti istilah potensi daerah,
potensi wisata dan lain sebagalnya

PotenSI adalah suatu bentuk sumberdaya atau kemampuan yang cukup

B 4 )

bes un kemampuan tersebut belum tersmgk’ap elum diaktifkan.
Pend ata, artl d kekuatan ter am yang belum

dimanfaatkan , bakat® ﬁemEun gratatr_keberhasilan yang belum diraih
padahal sejatinya kita mempu:n)}ai kekuatan untuk mencapai keberhasilsan
tersebut.™

Berdasarkan pengertian di atas, yang dimaksud dengan potensi adalah
suatu kemampuan yang dapat dimanfaatkan serta dapat dikembangkan seperti
kekuatan, kesanggupan, dan daya yang dapat menjadi lebih besar jika

dikembangkan lagi, namun jika tidak di kembangkan atau di manfaatkan akan

2017

10 NurHayati www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-potensi/ diakses tgl 20 maret

1 |bid, NurHayati.


http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-potensi/

menjadi hal yang sia-sia. Potensi yang di maksud disini yaitu potensi alam
sekitar Dusun | Kecubung potensi yang memanfaatkan sumberdaya alam
seperti tumbuhan hijauan yang berfungsi sebagai makanan hewan ternak.

Lokal adalah suatu hal yang berasal dari daerah sendiri. Pengertian
lokal lebih menekankan pada daerah asal. Maknanya adalah sesuatu yang
berasal dari daerah asli, lokal merupakan asli dari suatu kelompok. *2

Berdasarkan pengertian di atas, yang dimaksud lokal adalah sesuatu
yang dapat di manfaatkan berasal dari darah sendiri atau asal yang ruang
lingkupnya adalah Ilngkungakn sekltar daerah asll tempat tinggal.

Sedangkan menurut penulls yang dlmaksud dengan potensi lokal yaitu

| M |
'\,ampuan kekuatan daya yang dlmn“ki 0

sua atu daerah atau

\‘: .\.\:. G, E y. /
tempatitinggal yang j‘ik e!n af untuk ‘men Ikan manfaat atau

S

keuntungan bagi /-'".“t__élﬁxe{)ut hil endapat hasil yang besar yang

DG

sangat bermanfaat bagi dareah asal yang memiliki potensi lokal, serta potensi
lokal tersebut dapat di gunakan dengan jangka waktu yang lama potensi yang
dimaksud disini yaitu potnsi sumberdaya alam dengan memanfaatkan alam
sekitar membantu masyarakat untuk lebih mandiri dan mendapat nilai yang
bermanfaat.

Penggemukan sapi adalah usaha pemeliharaan ternak dengan cara
mengandangkan ternak dengan cara terus-menerus selama periode tertentu

yang bertujuan meningkatan produksi daging dengan mutu yang lebih baik

12 www.pengertianmenurutparaahli.com/pengertian-lokal/ diakses tgl 20 maret 2017



http://www.pengertianmenurutparaahli.com/pengertian-lokal

sebelum ternak di potong. Untuk itu kebutuhan nutrisinya harus terpenuhi
dengan baik, sehingga mampu memacu penigkatan bobot badan sapi dalam
waktu singkat.*®

Peningkatan ekonomi adalah bertambahnya atau meningkatnya pundi-
pundi penghasilan masyarakat, atau dengan kata lain peningkatan ekonomi
adalah bertambah meningkatnya penghasilan masyarakat yang menyebabkan
bertambah baik pula taraf kehidupan masyarakat.

Rumah tangga adalah suatu kumpulan dari masyarakat terkecil yang
terdiri dari pasangan suaml istri, anak anak mertua dan sebagainya.
TerWUJudnya rumah tangga yang syah (|slam pen) ;setelah akad nikah atau

I ' M ' |
n, sesual dengan ajaran agama dan untﬁng u 1

\"\

-\

per

ngan- (\:Ierhl.kla
suatu studi tentan

yang dimaksudkan untuk mefabéh kehidupan warga Dusun satu Kecubung
agar menjadi lebih baik, pemberdayaan yang bertujuan untuk merubah
perekonomian , dengan cara memberikan pengarahan serta pelatihan yang

akan di jalankan oleh masyarkat itu sendiri.

13 http://agrowalagririnduwangi.blogspot.co.id/2013/03/usaha-penggemuakn-sapi-potong.html
/ diakses tgl 25 juli 2017

% Sidi Nazar Bakry, Kunci Kesuksesan Rumah Tangga,( Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 1993),
hal. 26. (http:// teoribagus.com/uncategorized/keluarga/pengertian-rumag-tangga) di akses tgl 14
Agustus 2017.


http://agrowalagririnduwangi.blogspot.co.id/2013/03/usaha-penggemuakn-sapi-potong.html%20/
http://agrowalagririnduwangi.blogspot.co.id/2013/03/usaha-penggemuakn-sapi-potong.html%20/

B. Alasan Memilih Judul
Pemilihan judul dalam suatu penelitian tentunya berdasarkan suatu
alasan. Demikian juga halnya dengan penulis. Adapun alasan yang penulis
maksud adalah:

1. Pemberdayaan masyarakat sanagat penting dengan diadakannya
pemberdayaan yang berbasis potensi lokal karena dapat mengajarkan
masyarakat untuk dapat memanfaatkan potensi yang ada di daerah sekitar dan
memanfaatkan potensi yang.ada untuk dijadikan sebuah hasil yang bernilai
ekonomi, agar masyarakat Dusun.1 Kecubung mengerti betapa pentingnya
dan berguna dalam memanfaatkan potenS| Keunggulan dalam memanfaatkan

[ 4 ™

|
'kal yang ada yaitu karena dapat dengén di dapatkan di

\ y
desa tersebut la ngan mudah } di tanam sendiri

dengan lahan yan \Sqlaln i n dalam potensi lokal yaitu jika
memanfaatkan tanaman huau.-'.hlj'auan bagi penggemukan sapi sendiri dapat
membantu menambah nutrisi bagi sapi tersebut serta menembah serat
makanan bagi sapi.

2. Karena pengembangan masyarakat islam adalah suatu sistem yang dilakukan
untuk membantu pemecahan masalah suatu masyarakat yang berhubungan
dengan sosial, ekonomi, dan lingkungan yang ada hubungannya dengan islam,

karena didalam tulisan ini akan membicarakan tentang perekonomian serta

pemberdaayaan tentang penggemukan sapi.



C. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi alam yang
berlimpah, mulai dari potensi yang terkandung di dalam tanah, yaitu potensi
emas, tembaga, perak, minyak bumi dan masih banyak potensi pertambangan
lainnya. Selanjutnya potensi yang ada di atas tanah, yaitu berupa tumbuhan,
hewan, dan masih banyak lagi. Kemudian potensi yang ada di udara yaitu
yang terdapat di udara berupa oksigen, hidrogen, nitrogen, oksida nitrous, dan
argon diperoleh melalui penguraian udara secara kimiawi. Sampai potensi
yang ada di Iautan_.yaitu berupa ikan, terumbu karang, garam, dan sebagainya.

Potensi alam 'yar_l!g' di\r‘h'_ilik'i Indonesia mérup_@_lgan karunia Tuhan yang

v o | [ 1
|

j_ad]‘f)emakmur bangsa Indonesia "te.rlftafﬁq;

I pengembangan
Pei‘él{gﬁqﬁomi-a rla p'e'rar]__._;;;;ya:hg

t penting dalam

T e

mempertahankan %{M@Wegar& Jika suatu sistem
perekonomian yang dianu \;Jgtﬁfnegara tidak dapat menjaga stabilitas dan
mengembangkan perekonomiannya maka negara tersebut berada diambang
kehancuran.

Kekayaan alam yang melimpah tersebut memberikan manfaat yang
melimpah untuk kemakmuran ekonomi masyarakat setempat. Sumber daya

alam yang baik akan mendatangkan nilai jual secara ekonomis bagi

masyarakat. Namun dewasa ini, realitasnya kekayaan alam yang melimpah

BFirdaus, “Membangkitkan Perekonomian Indonesia Melalui Ekonomi Kreatif Berbasis
Budaya Berorientasi Dunia” (On Line), tersedia di: http://writing-contest.bisnis.com/artikel/read/
20150904/ 405/469132/ html (8 April 2016).



http://writing-contest.bisnis.com/artikel/read/%2020150904/%20405/469132/
http://writing-contest.bisnis.com/artikel/read/%2020150904/%20405/469132/
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malah sebaliknya kurang memberi manfaat bagi masyarakat, bukan karena
rendahnya kualitas alamnya, namun rendahnya kemampuan masyarakat
mengelola dan memanfaatkan kekayaan alam secara optimal.

Setiap masyarakat juga mempunyai alur kesejahteraan sendiri serta
sejumlah nilai-nilai yang dianut dan dipelihara yang mengandung system
sosial yang berlaku. Masyarakat juga tidak bisa dilepaskan dari nilai-nilai dan
struktur sosial yang mengatasinya. Karena itulah masyarakat tidak bisa
difahami tanpa melihat faktor-faktor tersebut.

Kemudian__ proses: pemberdayaan mepgandung dua kecenderungan.

Pertama,proses -'pemberdayaén .yahg ‘menekankan pada proses memberikan
|: T | | g v o _— ¥ i '-l

alihkan sebagian kekuasaan, kekuasaan af:

atal

t agan, indivi !j i Setsth beftaya.

S -

pertama tadi dapat<@isébut sebagai” derungan primer dari makna
pemberdayaan. Sedangkan kecenderungan kedua atau kecenderungan

sekunder menekankan pada proses mentimulasi, mendorong atau memotivasi

mas

agar individu mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan
apa yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses dialog.*®

Permasalahan sosial yang terjadi pada masyarakat, bukan hanya akibat
dari adanya penyimpangan perilaku atau masalah kepribadian, namun juga
sebagai akibat masalah struktural, kebijakan yang keliru, implementasi

kebijakan yang tidak konsisten dan tidak adanya partisipasi masyarakat dalam

18 prof. Dr. Kusnaka Adimihardja, M.A. dan Ir. Harry Hikmat, M.Si, op. cit, h. 10.
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pembangunan.'’ Pembangunan yang berpusat pada rakyat lebih menekankan
pada pemberdayaan, yang memandang inisiatif-kreatif dari rakyat sebagai
sumber daya pembangunan utama dan memandang kesejahteraan material dan
spiritual mereka sebagai tujuan yang di capai oleh proses pembangunan.®
Sektor pertanian merupakan sektor yang paling penting di Indonesia,
oleh karena itu, pembangunan yang di laksanakan di sektor ini dapat
diharapkan meningkatkan perekonomian Indonesia. Salah satu sektor yang
penting adalah sektor peternakan; karena selain sebagai sektor pendapatan
Negara dan pendqpatan devisa juga menyed!akan lapangan pekerjaan yang
luas bagi fmg_sya'rrakat'; TUJuan '_pe'rhba;h'g:junan: ."53‘9_’19! merupakan acuan dari

mbangunan sektor pertanian, instrument

y
]
|

igunakan untuk

mencagai tujuampemba le ntan-adalap’seran n kebijakan publik
dengan sasaran ut 3 uni __\me. ) kondisi peningkatan partisipasi
N

LS

petani, swasta dan pelaku ag?ibisnis untuk melakukan investasi di sektor
pertanian sehingga kapasitas produksi pertanian meningkat dan berkelanjutan.

Pemberdayaan yang dimaksud disini yaitu pemberdayaan yang
dilakukan oleh suatu perusahaan kepada masyarakat dusun | Kecubung, yaitu
dengan cara kemitraan yang di buat oleh perusahaan kepada masyarakat,
kemitraan itu dalam bentuk sebuah wadah yang bernama peternakan inti

rakyar (PIR). Dalam kegiatan PIR ini sendiri perusahaan akan mengirim sapi

7 bid. h. 1.
8 1bid. h. 2.
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kepada peserta berjumlah 4 ekor sapi dan untuk makanan perusahaan juga
akan mengirim ke peserta, jadi peserta hanya mengurus sapi dengan baik dan
benar, dengan cara ini perusahaan membantu masyarakat untuk merubah
perekonomian agar menjadi lebih baik.

Jika dilihat pada saat ini kebutuhan ekonomi menjadi melonjak dan
semua harga barang-barang rumah tangga pun ikut melonjak naik, maka dari
itu pekerjaan yang layak dan yang bermanfaat sangat dibutuhkan bagi warga
yang belum memiliki pekerjaan, guna untuk memenui kebutuhan ekonomi
sekarang ini yang sangat mahal serta melonjak tinggi bahan pokok yang

dlbutuhkan Ekonoml adalah kebutuhan setlap orang untuk melakukan

v = |

45 Ve
!l i manusra\ 'sum

adalah ilmu ekonomi yang di.tgrépkan untuk menganalisis pembentukan dan
pemanfaatan sumberdaya manusia yang berkaitan dengan pembangunan
ekonomi. Dengan kata lain ekonomi sumber daya manusia merupakan
penerapan teori ekonomi pada analisis sumber daya manusia.®® Sumber daya
manusia adalah energi istimewa yang berfungsi sebagai input kerja. Kerja

diartikan sebagai proses penciptaan atau pembentukan nilai baru pada suatu

9 Mulyadi S, Ekonomi Sumber daya Manusia dalam Perspektif Pembangunan, (Jakarta: PT.
Grafindo Persada, 2003), h. 1.
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unit usaha sumber daya, pengubahan atau penambahan nilai pada suatu alat
pemenuh kebutuhan yang ada.?

Industrial engineering (IE) sebagai alat untuk melakukan
penyederhanaan dan standari sasi kerja guna memudahkan, mengefektifkan
dan standarisasi kerja. Melalui IE, kerja dan pekerjaaan dapat didefiniikan
sedemikian rupa sehingga pekerja (petugas) yang berkeahlian atau
ketrampilan sedang (rata-rata)dapat melaksanakan pekerjaan yang
bersangkutan dengan efisiensi optimal dan nilai tambah maksimal, baik bagi
perusahaan maupun bagi pegawai yang bersangkutan.21

Manu5|a dapat berubah dengan adanya proses interaksi dengan yang

ampu merubah kehl
rb mampu

roses
M.\

sehingga dapat menjadi lebih balk itulah yang mampu menjadikan seseorang

ksl tersebut yi

kebutuhan ekonomj yang dilakukan oleh masyarakt
menjadi lebih baik. Realitasnya bahwa masyarakat selalu berusaha untuk
memenuhi kebutuhan dan memecahkan masalah sosial menyebabkan dalam
kehidupan masyarakat selalu terjadi proses dan usaha perubahan. Bahkan
tanpa dikaitkan dengan persoalan, masyarakat senantiasa mengalami

perubahan, karena tidak pernah ditemui masyarakat yang benar-benar statis.

20 Tahziduhu Ndraha, Pengantar Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta, PT
Renika Cipta,2002), h.1.
2! Ibid. h. 43.
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Suatu masyaakat dapat berubah tentunya ada dorongan untuk bangkit
menghadapi suatu masalah, ada yang memotivasi untuk berubah menjadi
lebih baik, perubahan dari masyarakat di bantu dengan suatu bimbingan untuk
menemukan sesuatu hal yang baru agar mereka dapat melakukannya sendiri di
arahkan melakukan hal yang dapat membuat masyarakat tersebut menjadi
masyarakat yang berdaya dalam kebutuhan ekonomi, karena melakukan hal
yang positif dan diajarkan untuk merubah kehidupan perekonomiannya.

Perhatian sosiologi terhadap masalah-masalah lingkungan sebenarnya
muncul jauh sebel_.um apa'yang dinamakan so§iologi lingkungan dicanangkan

keberadaannya o.leh'RiI_e{y DUfn’_Iap_d.an William Catton di tahun 1978 di tahun

|

[ b.,ﬂ_.k-.' o ) [ |
ters mereka menuliskan dua artikel, disusul”ol uah artikel lagi

,;__... /__:_.

telan la p a:'h{qngi?-ikan cabang sosiologi

yang mengkaji kemudian mereka beri nama
Environment Sociology.?

Dalam tahapan hubungan manusia dengan lingkungan, ditunjukan
bahwa seluruh aspek budaya, perilaku bahkan “nasib” manusia dipengaruhi,
ditentukan, dan tunduk pada lingkungan. Dalam kehidupan kelompok,

misalnya, Ibnu Khaldun menyatakan bahwa bentuk-bentuk persekutuan hidup

manusia muncul sebagai akibat dari interaksi iklim, geografi, dan ekonomi.

h. 5-6.

22 Rachmad K. Dwi Susilo, Sosiologi Lingkungan, ( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2012),
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Ketiga dari lingkungan itu juga bersifat sangat menentukan corak temperatur
manusia.”’

Masyarakat yang di jelaskan di sini bisa diambil dari masyarakat yang
tinggal di Desa Kecubung, dimana masyarakat yang tinggal di desa Kecubung
sebagian warganya ikut melaukan program penggemukan sapi, guna untuk
merubah kehidupannya. Manusia, baik sebagai individu maupun sebagai
warga masyarakat mempunyai kebutuhan dalam kehidupan bermasyarakat,
kebutuhan dapat bersifat individual atau kolektif. Konsekuensinya selalu ada
upaya manusia un;uk memenuhi kebutuhan te\rsebut. Masyarakat Dusun Satu

Kecubung____.:..yang-'mehg‘ikﬁti ‘p‘r'_ogra_r'r'-.\' penggifiukan sapi ini lebih banyak para
|: Ty | - h 4 y F st ':I

rsahaan yaitu perusahaan umas jaya atau G

9
.

pe

yang

ini satu grup yaitu Gunung Sewu.

Kemudian dalam proses penggemukan sapi ini juga memanfaatkan
bahan dari alam yang dipergunakan untuk pakan sapi, karena dengan
memanfaatkan bahan dari alam dapat memafaatkan potensi lokal yang ada di
Dusun 1 kecubung tersebut untuk pakan hewan sapi, pemanfaatan dari potensi
lokal yang ada ini yaitu seperti memanfaatkan rerumputan sebagai serat

makanan bagi hewan sapi, dan yang dapat dioalah menjadi konsentrat seperti

23 |bid. h. 30.
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singkong, jagung, pepaya, serta bahan-bahan yang lain yang tentunya
pemberian gizi yang cukup untuk sapi. Selain dapat memanfaatkan
lingkungan sekitar utuk dijadkan pakan sapi, warga yang mengikuti
penggemukan sapi ini juga dapat belajar cara mengurus sapi dengan benar dan
memberikan pakan sapi dengan benar.

Melalui proses penggemukan sapi ini masyarakat dapat berusaha
untuk mandiri karena mereka berusaha untuk mendapatkan hasil yang baik
dari program penggemukan sapi. Masyarakat tersebut akan berusaha sebaik
mungkin dan berflklr untuk lebih maju agar menjadl leih baik serta menjadi
masyarakat yang berdaya dan mandlrl Dengan adanya program penggemuan

[ v - | f

|
sap fhifi,sar g-at m.embantu masyarakat yang_.-da-lamj,-fpg-r miannya kurang,

\ N : E: 4 .~'{....,/
atau menchupl da IJ sehari-hari. M asyarakat tersebut

akan bersemangat \elqkuk__ : enggemukan sapi agar menjadi
lebih baik dalam bidang pe.r.ekonomiannya. Dalam hal ini penulis akan
meneliti warga desa Kecubung Lampung Tengah yang mengikuti program
penggemukan sapi yang dilakukan oleh perusahaan (GGLC) Great Giant
Livestock.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan hal berikut:

a. Bagaimana proses pemberdayaan yang dilakukan dalam penggemukan

sapi?
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b. Apakah ada perubahan perekonomian bagi warga yang mengikuti program
(PIR) Peternak Inti Rakyat dengan adanya penggemukan sapi di Dusun
satu Kecubung?

. Tujuan Penelitian

Dalam sebuah kajian ilmiah, tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui proses pemberdayaan yang dilakukan dalam penggemukan

sapi.

. Untuk mengetahm apakah ada perubahan perekonoamlan bagi warga dengan

adanya penggemukan sapl d| Dusun satu Kecubung A

[ B '|
Penelltlan

eIaIu1 penelmah le“ berharap dap
kepada beberapa pi Bég&u ber._:_..

Peneliti dapat menerapkan pengetahuan atau teori yang selama ini diperoleh

mberikan manfaat

Bagi Peneliti

di bangku kuliah terhadap masyarakat sekitar.

Bagi Praktisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemilik sapi yang
akan di gemukkan dengan memanfaatkan potensi lokal yang ada untuk makan
hewan sapi, serta dapat membantu merubah perekonomian warga yang dalam
perekonomiannya masih kurang dan membantu merubah pola pikir warga

agar menjadi lebih maju dan dapat berdaya.
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3. Bagi Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan serta
Memberikan informasi dan masukan terhadap penelitian selanjutnya

khususnya mengenai pemanfaatan limbah pabrik sebagai pakan sapi.

. Metode Penelitian

Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan memperoleh hasil
data dan informasi yang valid. Maka dalam tulisan ini akan menguraikan
metode penelitian yang dipergunakan.

Pendekatan Pene_titian

Pepglitiah ihi"méhggdhakah- p'e'rsp'ekfif ‘pendekatan kualitatif. Secara
fo . 1 " ) 4 b r“____o:.... ._II
|

e

s, penelitian kualitatif menurut _.-"Bo'gj_:dé[h

v

ylor merupakan

i

r! ilfan” datagd

-

4
eskri berupa kata-kata

ku yang dapat diamati.?* Salah
satu ciri utama penelitian kugllifé-tif adalah manusia sangat berperan dalam
keseluruhan proses penelitian, termasuk dalam pengumpulan data, bahkan
peneliti itu sendiri instrumennya.?

Berdasarkan pengertian diatas, dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif dalam  mengidentifikasi
permasalahan yang berkaitan dengan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Berbasis Potensi Lokal Terhadap Peningkatan Ekonomi Rumah Tangga di

h. 4.

24 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2013),

% |bid. h. 241
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Dusun satu Kecubung Desa Terbanggi Lampung Tengah. Metode kualitatif
dikembangkan untuk mengkaji manusia dan kasus-kasus tertentu. Dilakukan
dengan mendengar pandangan partisipan terkait persepsi terhadap fenomena
yang akan diteliti secara holistik (utuh), yakni dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata untuk menggali data dan informasi yang dibutuhkan.

Dalam metode penelitian kualitatif ini sebagai peneliti kita perlu
mendengar pandangan partisipan dalam studi, kita perlu menanyakan
pertanyaan terbuka dan umum dan mengumpulkan data di tempat partisipan
tinggal atau bekerj_la, penelitian memiliki peranan dalam perubahan sosial yang
lebih bailg__,,...___{adi-'aéla'm'_b’er.]”el"i_t_i_a_n.fﬁéhégunékéh megode kualitatif ini lebih

v - ¥

—— ) | I
ban enggunakan data karena metode kualitatif i

\‘\: !.\'\:. N b r .’.' _.~’{.._.,/
mod me’h@gympul ! roeda dengan ku tif jika kuantitatif

menggunakan ang | imodel pen a.

Desain penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian studi kasus(case
study) yaitu studi kasus yang meneliti masalah dengan batasan tertentu, waktu
dan tempat dibatasi, data yang mendalam, dan menyertakan berbagai
infofrmasi. Kasus yang akan dieksplore dalam penelitian ini adalah
pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis potensi lokal terhadap
peningkatan ekonomi rumah tangga.

Penelitian ini menggunakan gambaran data dan informasi yang sesuai

dengan kenyataan yang ada dilapangan baik berupa kata-kata, gambar/foto,
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catatan lapangan atau dokumen lainnya. Sebagai upaya menjelaskan masalah
yang diteliti, sehingga akan tergambar dengan jelas kondisi permasalahan
yang diteliti.
3. Subyek Penelitian dan Sample

a. Subyek penelitian

Sebuah penelitian sosial disebutkan bahwa unit analisis menunjukkan
siapa yang mempunyai karakteristik yang akan diteliti. Karakteristik yang
dimaksud adalah variabel yang menjadi perhatian peneliti. Unit analisis
penelitian umumnya adalah orang sebagal individu seperti kelompok,

keluarga, clesa dan kota Dalam hal ini, popuIaS| adalah keseluruhan subyek
_ ,I

lebih mandiri di dalam keﬁfdhbannya, dan menjadi lebih baik dalam
perekonomiannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 5 orang yang turut
serta dalam penggemukan sapi di Dusun 1 Kecubung Lampung Tengah.

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti dan dianggap

dapat mewakili populasinya.”” Menurut Imam Suprayogo dan Tobroni,

%6 gSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), Cet. Ke-I1X, h.102.
#"Ibid, hal. 104.
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teknik sampling adalah suatu cara yang berkaitan dengan pembatasan jumlah
dan jenis sumber data yang akan digunakan dalam penelitian. .%

Secara teknis dalam penarikan sampel, penulis menggunakan teknik
Purposive sampling. Purposive sampling adalah Teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini,
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan
penelitian menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.”* Sampel

ditetapkan secara sengaja oleh peneliti. Dalam hubungan ini, lazimnya

didasarkanyatas Kritefia atau pertimibanganitértentu. ,

[ R .]5-.' [ | =2
'-(dasaTkan-_dengan data-data yang de_mﬂqén;__;

4 i [

ka ciri-ciri yang

. N I Oy |
mpekyaitu:

1. Pemilik sapi %f\b&lie g@mberikan sosialisasi kepada
masyarakat yang ingin |kut.:;e\'r.ta alam penggemukan sapi.
2. Beberapa warga yang ikut dalam penggemukan sapi.

Dari keseluruhan subyek penelitian yang ada, maka penulis
menggambil sampel 5 Orang peserta yang mengikuti program penggemukan
sapi yaitu, Pak Budi, Pak Edi, Pak Gunawan, Pak Salam, Pak Warno. Dengan
demikian, jumlah yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu berjumlah 5

orang.

28 sutrisno Hadi, Metodologi Reasercth, ( Yogyakarta: Yayasan penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1973), hal.75
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 301
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H. Metode Pengumpulan Data

Untuk memudahkan pengambilan data lapangan, penulis
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
Metode Observasi

Metode observasi jika dikutip dari powerpoint pengumpulan data
kualitatif, Bambang Budiwiranto, adalah proses pengumpulan open-ended,
first hand informasion dengan cara mengamati orang atau tempat di lokasi
riset. Diperlukan kemampuan mendengarkan dan visual yang detail.*
Observasi harus secara detall menentukan Waktu tanggal. Dalam penelitian

ini, penulls menggunakan observaS| maksudnya dalam

non partl pan

[
|m Jlka seoran elakukan observa
(k g dlobserva5|

ngambil data terkait proses

t bagian dalam

berlangsungnya pemberdayaah?l ékonomi masyarakat berbasis potensi lokal
melalui penggemukan sapi.
Metode Dokumentasi

Yang dimaksud metode dokumentasi adalah sebuah cara yang
dilakukan dalam pencarian data berupa hal-hal atau sebuah variable berupa

catatan, surat kabar, transkip, buku, majalah dan sebagainya.®’ Penulis

h. 98.

% Bambang Budiwiranto, Powerpoint Pengumpulan Data Kualitatif
®! Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, op.cit, h. 98.
%2 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997),
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menggunakan metode ini untuk mandapatkan data-data yang bersumber dari
dokumentasi tertulis. Dokumen tersebut dapat berupa surat resmi, ada juga
foto untuk memperjelas dengan mengunakan gambar agar mendapatkan data-
data yang obyektif dan konkrit.

Dokumen yang di lampirkan adalah foto pada saat berada di tempat

penelitian.

3. Metode Interview

Interview atau wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh
dua orang atau Ieblh atas toplk tertentu Menurut pendapat kartini kartono,
interview merupakan proses keglatan tanya Jawab secara lisan dari dua orang

[ g wa
ata dengan saling berhadapan secara flSI

waw. a dl*tentuakanA l)ﬂa

diajukn, serta situasi

3 Kualitas hasil

pertanyaan yang

Jenis interview yang:;l Bénulis gunakan adalah interview bebas
terpimpin yang merupakan kombinasi antara interview bebas dan terpimpin.
Dalam melaksanakan interview, pewawancara menggunakan pedoman yang
merupakan garis besar terkait hal-hal yang akan ditanyakan. Selanjutnya, cara
bagaimana pertanyaan itu diajukan dan teknis wawancara diserahkan kepada

kebijakan pewawancara.®*

h. 32.

%3 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Reseach Cet. VII, (Bandung: Masdar Maju, 1996),

* bid., h. 128.
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Penulis melakukan interview kepada sampel penelitian untuk
menggali data yang akurat. Interview yang penulis lakukan kepada salah satu
warga yang ikut serta dalam penggemukan sapi untuk menggali data
diantaranya; apakah ada sosialisasi sebelum diadakannya penggemukan sapi
ini, apakah ada pelatihan dalam program penggemukan sapi.

Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema, dan dlrumuskan tema dan hlpotesa kerja seperti yang disarankan oleh

data. PI’InSIp utama dalam anallsa data adalah bagalmana menjadikan data

./ = r

ntuk uraian dan
_ zla rpres:[asr éeﬁln ehingga informasi
tersebut memiliki sj i %ﬂmia \a

Teknik analisis yang dﬁlifg.‘tljnakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitaif. Teknik analisa data ini menguraikan, menafsirkan dan
menggambarkan data yang terkumpul secara sistematik. Untuk menyajikan
data tersebut agar lebih bermakna dan mudah dipahami adalah menggunakan
Thematic Analysis dari Miles dan Huberman.

Dalam model ini kegiatan analisis dibagi menjadi 3 tahap, yaitu

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan.

h.129.

% |bid, h. 280
% Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2010),
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a. Tahap Reduksi Data
Reduksi data yaitu proses pemilihan data kasar dan masih mentah

yang berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung melalui
tahapan pembuatan ringkasan, memberi kode, menelusuri tema, dan
menyusun ringkasan. Tahap reduksi data yang dilakukan penulis adalah
menelaah secara keseluruhan data yang dihimpun dari lapangan mengenai
pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis potensi lokal melalui
penggemukan sapi

b. Tahap Penyajian__ Data

Sep@rang'kat'h'asi"l" red_uksi_.'daté' _kemhdi"‘an diorganisasikan ke dalam
i e | - 3 i o -||

4 ¥ [

[ _Is,_' [ . ) ) | it
atriks (dis_play data) sehingga te_r’li_ha?t"jgaf__. ya secara lebih

- _. b - 4 ."”; _.,/ - - -
yajia _,_:’gata“- Lla n-gan_h___..gara p paian informasi

« secara runtut dan baik dalam
bentuk naratif, sehingga mudéa aipa ami. Dalam tahap ini peneliti membuat
rangkuman secara deskriptif dan sistematis sehingga tema sentral dalam
penelitian ini dapat diketahui dengan mudah.

c. Tahap Verifikasi Data/ Penarikan Simpulan

Verifikasi data penelitian yaitu menarik simpulan berdasarkan data
yang diperoleh dari berbagai sumber, kemudian peneliti mengambil simpulan
yang bersifat sementara sambil mencari data pendukung atau menolak

simpulan. Pada tahap ini, peneliti melakukan pengkajian tentang simpulan

yang telah diambil dengan data pembanding teori tertentu. Pengujian ini
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dimaksudkan untuk melihat kebenaran hasil analisis yang melahirkan
simpulan yang dapat dipercaya.*’
Kajian Pustaka

kajian pustaka merupakan hal yang sangat penting dan berguna bagi
seluruh penelitian. Berdasarkan penelusuran yang telah peneliti lakukan,
penelitian ini bukan lah pertama, sebelumnya sudah ada penelitian-penelitian
yang sejenis. Berikut adalah beberapa kajian yang dapat dihimpun oleh
pneliti:
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Badri Haza

(2016) dengan Judul penggemukan Sapl (Feedlod) Dengan
l. Eu

L nakan Beta onis 2 Persfektlf Huku
juan untuk meré ana dam“pak

is 2, dan bagaimana pandangan

” penelitian ini

pengemukan sapi

hukum islam terhadap pengemukan sapi (feedlod) dengan menggunakan
beta agonis 2. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada bberapa
dampak negative dari penggemukkan sapi dengan menggunakan obat beta
agonis 2.dari aspek kesehatan daging sapi yang digemukkan dengan
menggunakan obat beta agonis 2 jika dikonsumsi dalam jangka waktu
yang lama akan menimbulkan gejala-gejala penyakit, misalnya: tremor
(terutama di tangan), ketegangan, sakit kepala, kram otot,

palpitasi,takikardi, aritmia,vasodilatasi  perifer, gangguan tidur

7 1bid, h. 131
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bronkospasme paradoksikal, urtikaria, Angiodema, hipotensi dan
kolaps.®

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati (2009) dengan judul
“ Usaha Penggemukan Ternak Sapi Dalam Upaya Pengembangan
Ekonomi Lokal Di Dusun Ngemplak Asem, Umbulmartani, Ngempak,

2

Sleman, Yogyakarta penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana upaya yang dilakukan peternak sapi dengan system
penggemukan dalam meningkatkan usaha sehingga dapat memenuhi

kebutuhan hldup dan menlngkatkan kesejahteraan anggotanya di Dusun

Ngemplak Asem Umbulmartanl Ngempalk Sleman Yogyakarta.*
I

|
rkan penelltlan yang dllakukan oleh Rinl j@ti (2014) dengan

\ \\ y /
mem\bangun sl rnakan ___.,Sapl ng rakyat dalam

>

--’:=. -

mendukung  kegulé %\%?u(\ enelitian ini mendiskripsikan
gagasan yang dapat .ri;e.‘r'hformulasikan strategi  alternatif untuk
membangun industri peternakan sapi potong rakyat. Strategi yang
diperlukan untuk membangun industri peternakan sapi potong rakyat,
diantaranya adalah (1) Pengadaan fasilitas pasar peternakan guna

memudahkan akses untuk mendapatkan sarana produksi; (2) Ketersediaan

%8 Muhammad Badri Haza, “penggemukan Sapi (Feedlod) Dengan Menggunakan Beta Agonis 2
Persfektif Hukum Islam . skripsi (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016), http://etheses.uin-
malang.ac.id/2797/1/12220043.pdf. diakses tanggal 24 Desember 2017

% Hidayati., “Usaha Penggemukan Ternak Sapi Dalam Upaya Pengembangan Ekonomi Lokal Di
Dusun Ngemplak Asem, Umbulmartani, Ngempak, Sleman, Yogyakarta”. skripsi ( Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2009) http://digilip.uin-suka.ac.id/3722/1/BAB%201%2C%201V%2C%20DAFTAR.
diakses tgl 24 Desember 2017



http://etheses.uin-malang.ac.id/2797/1/12220043.pdf
http://etheses.uin-malang.ac.id/2797/1/12220043.pdf
http://digilip.uin-suka.ac.id/3722/1/BAB%201%2C%20IV%2C%20DAFTAR
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teknologi yang dapat diterapkan peternak dan memberikan perbaikan
kesejahtaraan melalui peningkatan produktivitasnya; (3) Menciptakan
pasar produk ternak yang menguntungkan bagi peternak; dan (4)
Terbentuknya subsistem lembaga pembiayaan tingkat perdesaan untuk
mendanai peningkatan produksi dan produktivitas usaha. Perlu adanya
keterkaitan secara bersinergi diantara strategi tersebut disertai dukungan
kebijakan pemerintah yang operasional.*°

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan olen Eko Ari Putranto (2016)

dengan Judul ‘manajemen kesehatan sapi potong dikelompik tani

penggemukan sapl potong Ilmousm Desa Astomulyo Kecamatan Pugung
r
' |

> tujuan dar1 enuhsan fig: gas '
;../
Jemen_;_,__.dan

‘gg@mu__

manajemen kesehaan, mellputl manajemen kesehatan, pencegahan sapi

ni adalah untuk

erta atan sapi potong

dikelompok t otong limousin pelaksanaan
sakit. Manajemen kesehatan yang dilakukan kelompok tani penggemukan
sapi potong limousin telah dilakukan dengan cukup baik. Hal ini dapat

dilihat dari biosecurity, sanitasi dan pengobatan sapi sakit yang berjalan

cukup baik.**

0 Rini Widiati, “membangun industry peternakan sapi potong rakyat dalam mendukung
kecukupan  daging sapi”  skripsi (Yogyakarta: universitas Gadjah Mada, 2014).
http://medpub.litbang.pertanian.go.id

*1 Eko Ari Putranto, “manajemen kesehatan sapi potong dikelompik tani penggemukan sapi

potong limousin Desa Astomulyo Kecamatan Pugung Lampung Tengah” Laporan Tugas Akhir
(Bandar Lampung: Poli Tehnik Negeri Lampung, 2016)
http://ekoariputranto.logspot.co.id/2016/08/laporam-tugas-akhir-mahasiswa.html



29

Dari beberapa penelitian diatas, semuanya melakukan penelitian
dengan pembahasan yang sama yaitu mengenai pemberdayaan ekonomi
melalui penggemukan sapi yang bertujuan untuk merubah perekonomian
dalam rumah tangga. Namun beberapa penelitian diatas belum ada yang
secara khusus membahas mengenai pemberdayaan ekonomi masyarakat
berbasis potensi lokal terhadap peningkatan ekonomi rumah tangga.
Sementara yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah kasus dan objek penelitiannya. Dalam penelitian ini penulis

menjadikan masyarakat yang tinggal sekltar perusahaan dan karyawan

.f -\-\.__ o T \

f

perusahaa d| Dusun nKecubung Besa Terbanggl mpung Tengah sebagai

berbasis potensi
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LOKAL TERHADAP PENINGKATAN EKONOMIAN RUMAH TANGGA

A. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

1. Pengertian Pemberdayaan

Pemberdayaan adalah membuat suatu komunitas lokal yang memiliki
inisiatif atau gagasan dan kemampuan untuk melaksanakan inisiatif itu
dengan kemampuan sendiri.

Konsep pe_mberdayaan tidak__ h___anya secara individual, tetapi secara

kolektif (individual self empowefment maupun collegtive self empowerment),
| g | e \ 4 AR s ]

3 |

A itu harus me: di pagian dari aktualisasi
\\o'k.\ N ..," _,,f;""..,/:...

eksisteR8ly, mantsia_dan kemanusiaan.  Dengan

an koaktualisasi

ain, manusia dan
Af(h%“"‘H

: am\ol?k{\w,gtif, struktural, dan substantif.

Sedangkan Russel-Erlich dan Rievera mengemukakan bahwa

kemanusiaanlah

pemberdayaan dalam komunitas yang opresif merupakan respon yang esensial
untuk dapat mengikuti perubahan kehidupan ekonomi dan politik bagi
masyarakat tersebut di dalamnya.*

Penulis dapat memahami pemberdayaan menurut Russel-Erlich dan
Rievera adalah proses perubahan suatu masyarakat lebih cepat dilakukan

dengan berkelompok  karena dengan berkelompk lebih mudah untuk

%1 prof. Dr. Kusnaka Adimihardja, M.A. dan Ir. Harry Hikmat, M.Si, op. cit, h.13.
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merespon kegiatan dan dapat merubah kehidupan ekonomi dan politik
masyarakat tersebut.

Menurut Nakley dan Marsden pemberdayaan mengandung dua
kecenderungan. Pertama,kecenderungan primer merupakan proses
pemberdayaan yang menekankan pada proses memberikan atau
mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan atau kemampuan kepada
masyarakat agar individu yang bersangkutan menjadi lebih berdaya
(survival of the fittesi). Proses ini dapat dilengkapi dengan
membangun aset material guna mendukung pembangunan
kemandirian mereka melalui organisasi. Kedua, kecenderungan
sekunder, menekankan pada proses menstimulasi, mendorong atau
memotivasi agar individu mempunyai kemampuan atau keberdayaan
untuk menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses
dialog.*

Penulis dapat memahaml pemberdayaan menurut Nakley dan Marsden
yaitu suatp pro$es yang dllakukan kepada masyarakt 1},/ang menekankan pada

kekuatan keﬂn'rmda masya k

naé+ Ieblh berdaya serta

masyarakat yang

bersang

——‘,‘_‘\ \
masyarakt atau M@Marakt untuk dapat menentukan

pilihan hidupnya.

an stimulasi kepada

Dapat dijelaskan bahawa pemberdayaan adalah suatu proses yang
dilakukan untuk merubah suatu masyarakat untuk menjadi lebih baik dan
lebih berdaya dalam bidang ekonomi, politik, dan bersosialisasi terhadap
masyarakt dengan baik, dan mampu merubah pemikiran mereka dari
keterpurukan untuk menuju hal yang lebih baik dan dapat maju untuk menuju

keproses berdaya.

%2 Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung: Humaniora, 2006), h.229
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Pemberdayaan yang dimaksud disini yaitu pemberdayaan yang
dilakukan dengam memberikan suatu pengarahan atau cara bagaimana untuk
penggemukan sapi, masyarakat di Dusun 1 Kecubung ini akan diberikan
sebuah pelatiahn atau cara untuk penggemukan sapi, seperti diajarkan
bagimana cara memberi makan yang baik, serta cara membersihkan kandang
agar kebersihannya tetap terjaga, sehingga pada saatnya nanti masyarakat
sendiri lah yang akan melakukan proses penggemukan sapi.

Pemberdayaan menunjuk. pada kemampuan orang khususnya
kelompok Iemah__ dan rentan 'sehingga mgreka memiliki kekuatan atau

kemampuan (a)-"'me'm'e_n{uhi‘\REbut_L'jhah'_dasafnya sehingga mereka memiliki

'.;\_(ffrr:é'és"dom_), dalam arti bukan saja.-‘lbe'b:_:a'éij’m___ kakan pendapat,

\\'u :\'\s\ ...\‘ .. . I 4 _.~’{._.,/

bebas  dari ;!r , ‘bebas _dari k
kebohongan, bebas%#\sakﬁem j\twwu sumber-sumber produktif
yang memungkinkan mereka d;pét menigkatkan pendapatan dan memperoleh

barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan; dan (c) berpartisipasi

han, bebas dari

dalam proses pembangunandan keputusan-keputusan yang mempengaruhi
mereka, beberapa ahli dibawah ini mengemukakan definisi pemberdayaan
dilihat dari tujuan, proses, dan cara-cara pemberdayaan:

a. Pemberdayaan bertujuan untuk menigkatkan kekuasaan ornag-orang yang

lemah atau tidak beruntung (Ife,1995)
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b. Pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana rakyat, organisasi, dan
komunitas diarahkan agar mampu menguasai (atau berkuasa)
kehidupannya. (Rappaport,1984).%

2. Tujuan Pemberdayaan
Menurut catatan Ife dalam bukunya Miftahul Huda disebutkan bahwa
pemberdayaan ditujukan untuk meningkatkan kekuasaan (power) dari
kelompok masyarakat yang kurang beruntung (disadvantaged).

Pemberdayaan pada dasarnya menyangkut dua kata kunci, yakni power dan

disadvantaged.

a. Kekq_g§§1an.-"r = - “ A

L § - h / 4 == 'I / IT__’G:'.
yang terjadi di masyarakat, antara satu de

8D s,

engan kelompok

absolut. Elit politik yangj: rﬁénguasain jalannyapemerintah menciptakan

relasi yang tidak seimbang, sehingga pemberdayaan harus mampu

membuka dan mendorong akses yang terbuka agar tidak terjadi
domonasi.

b. Kekurang beruntungan

Lemahnya kekuatan yang dimiliki oleh salah satu kelompok masyarakat

menyebabkan  mereka menjadi  kurang  beruntung, sehingga

% Edi Suharto,Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat,(Bandung: Rafika
Aditama,2010), H.59.
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pemberdayaan diharapkan mampu menangani masyarakat yang kurang
beruntung akibatdari faktor struktural, kultural dan persoanal.**
3. Pemberdayaan Ekonomi
Pemberdayaan ekonomi bisa didefinisikan sebagai usaha untuk
menjadikan ekonomi yang kuat, besar, modern, dan berdaya saing tinggi
dalam mekanisme pasar yang benar. Definisi tersebut menjelaskan bahwa
pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai pross, pemberdayaan
adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan
kelompok Iemah dalam masyarakat terrpasuk individu-individu yang
mengalam»masalah kemlsklnan o

v 4 - f' ]

[ :
i masyarakat

ecara # ! IAI darl bahasa yl

Wl du;

berarti rumah tangga dan nomoé berarti aturan. Dengan demikian ekonomi

I yaitu Oikonomia.

Oikanomia sendiri yakni oikos dan nomos. Oikos

sederhana dapat diartikan sebagai kegiatan mengurus rumah tangga yang
dalam baha inggris disebut dengan istilah economics.®® Sedangkan secara
terminologi atau istilah, ekonomi adalah pengetahuan tentang pariwisata dan

persoalan yang berkaitan dengan upaya manusia individu atau kelompok

% Miftahul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial: Sebuah Pengantar,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 272-273.

3 Ahmad zainuddin, http://pengertiankomplit.blogspot.co.id/2016/02/pengertian-
pemberdayaan-ekonomi.html

%® Edi Soeharto, Metodologi Pengembangan Masyarakat : Jurnal Comev, (Jakarta. BEMJ-
PMI, 2004). Vol. I, h. 3.
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dalam memenuhi kebutuhan yang tidak terbatas yang dihadapkan pada
sumber-sumber yang terbatas.*’

Pengertian ekonomi secara umum memiliki arti yaitu, hal yang
mempelajari perilaku manusia dalam mengembangkan sumberdaya yang
langka, yang mana ruang lingkup ekonomi meliputi satu bidang perilaku
manusia terkait dengan konsumsi, produksi dan distribusi.®

Ekonomi merupakan suatu ilmu yang tidak dapat dibatasi oleh jalan
ilmu yang tertentu namun ia dapat mencakup kebijakaan manusia dalam
menjangkau sosia__l perjalanan hidupnya oleh sebab itu ada macam-macam

pendapat mengenai 'p'en_éértiéh_ eko'ﬁ'omi,_"sepérti yang diungkapkan oleh para

W ) o F __ s

) - | .
erti Adam Smit yang menganut pan.da_rigan,-"
nééﬁ?'ﬁ‘.kecémaha%dapl pérkemb

tinggi dan dapat be W }@gkonoml dan Karl Max dengan

Teori khasnya kapltallsme

Thomas Robert

Dari pengertian diatas yang dimaksud ekonomi disini yaitu upaya
manusia dalam menghadapi perubahan sistem perekonomian yang langka dan
sumber-sumber yang terbatas, serta ruang lingkup manusia yang ada dalam
bidang konsumsi, produksi dan distribusi yang di butuhkan manusia.

Sedangkan menurut para ahli ekonomi seperti Marshall sebagaimana
yang dikutip oleh Ahmad Karim dalam bukunya, berpendapat bahwa

Persada,

37 Abdullah Zaky, Ekonomi dalam Perspektif Islam,( Pustaka Setia, Bandung, 2002). h. 5.

%8 pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, (PT. Raja Grafindo
2008, Ed. 1), h. 14.

%° Faud Moh. Fachruddin, Ekonomi Islam, Mutiara, Jakarta, 1982, h. 75.
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ekonomi adalah ilmuan yang mempelajari usaha-usaha individu

maupun kelompok dalam ikatan pekerjaan sehari-hari yang

berhubungan dengan bagaimana memperoleh pendapatan dan
bagaimana pula mempergunakan pendapat tersebut.*’

Penulis dapat memahami ekonomi menurut pendapat Marshall yang
dikutip dari Ahmad Karim vyaitu, ilmu yang mempelajari tentang usaha
seorang individu atau kelompok dalam bidang pekerjaan yang dilakukan
dengan usaha untuk mendapatkan penghasilan dan bagaimana cara
menggunakan pendapatan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam bahasa inggris , masyarakat disebut society, asal kata socius

yang berisi kawan. Adapun -kata “masyarakat”’\berasal daru bahasa

.....

Iqentuk aturarmrl/ﬂukan dlse abk;

"Iamkan oleh unsur-unsur

ada manusia sebagai

perseora

—\-a_\\\ \
sosial yang merum

Selanjutnya para ahli sosiologi seperti Mac Iver, J.L. Gillin dan

ain dalam lingkungan

J.P.Gillin dalam bukunya M. Munandar Soelaeman sepakat bahwa adanya
saling bergaul dan interaksi karena adanya nilai-nilai, norma-norma, cara-cara
dan prosedur yang merupakan kebutuhan bersama sehingga masyarakat

merupakan kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem

h. 10.

0 Ahmad Karim, sistem, prinsip, dan tujuan Ekonomi Islam, (Pustaka Setia, Bandung, 1999),

*1' M. Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar : Teori dan Konsep llmu Sosial ( Bandung:

Refika Aditama, 1998), h. 63.
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adat istiadat tertentu, yang bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu rasa
identitas bersama.*?

Masyarakat adalah sekumpulan orang yang saling berinteraksi secara
kontinyu, sehingga terdapat relasi sosial yang terpola, terorganisasi.

Menurut Paul B. Harton, masyarakat adalah sekumpulan manusia yang
relatif mandiri, yang hidup bersama cukup lama, yang mendiami suatu
wilayah tertentu, memiliki kebudayaan yang sama dan melakukan sebagian
besar kegiatan dalam kelompok itu.*?

Penulis da_pat memahami masyarakat ‘menurut Paul B. Harton yaitu,

sekumpulan mahusia"ya:n'g ‘ada..qi_ .'.éua"tu _"dae:raﬁ, tinggal dengan waktu yang

v = T
| |

g ”‘f,t?éﬁnte-raksi dan memiliki kebudayaan

juan yang sama.

\\\: ..\'\:. A i r ’ g _.~'{._.,/
Mas at yang, ada- Ia asyarakat™ yan ggal di Dusun 1
Kecubung yang !-'“.‘f“t_“i_“\p\r\ose pel ! ukan sapi yang berusaha untuk

L

menjadi lebih baik dalam bid;m.(;j perekonominnya serta dapat mandiri dan
nantinya dapat bermanfaat bagi kebutuhan untuk mencari unag.

Pada dasarnya masyarakat mempunyai kesamaan isi, yaitu bahwa
masyarakat mempunyai unsur-unsur sebagai berikut:

a. Manusia yang hidup bersama. Dalam ilmu sosial tidak ada ukuran mutlak
ataupun angka pasti untuk menentukan beberapa jumlah manusis yang
harus ada. Akan tetapi secara teoritis angka minimalnya adalah dua orang
yang hidup bersama.

b. Bercampur untuk waktu yang cukup lama. Kumpulan dari manusia
tidaklah sama dengan kumpulan benda-benda mati seperti kursi, meja dan

*2 Ibid. h. 64.
3 Bagja Waluya, op. cit, h. 10.
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sebagainya. Oleh karena itu dengan berkumpulnya manusia akan timbul
manusia baru. Selain itu sebagai akaibat dari hidup bersama itu, timbullah
sistem kominukasi dan timbullah peraturan-peraturan yang mengatur
hubungan antara manusia dalam kelompok tersebut.

c. Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan. Dalam arti yang
lebih khusus masyarakat disebut pula kesatuan sosial,mempunyai ikatan-
ikatan kasih sayang yang erat.selanjutnya, kesatuan sosial mempunyai
kehidupan jiwa seperti adanya ungkapan-ungkapan jiwa rakyat, kehendak
rakyat, kesadaran masyarakat, dansebagainya. Jiwa masyarakat ini
merupakan polusi yang berasal dari unsur masyarakat, meliputi pranata,
status, dan peran sosial.

d. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan

bersama menimbulkan kebudayaan, oleh karena setiap anggota kelompok

merasa dirinya terikat satu dengan yang lainnya. Dalam hal ini mausia
senantiasa mempunyai naluri-yang kuat untuk hidup bersama dengan
sesamanya. Apabila dibandingkan dengan mahluk hidup lain seperti
hewan. Manusia tidak' mungkin- hidup sendiri, suatu misal manusia yang
dikurung sendirian disdalam suatu ruangan: tertutup, pasti akan mengalami
gangguan pada perkembangan prlbadlnya sehlnga lama-kelamaan dia
akan matl N |

g Pan_ -u_nsﬂsl Narakath_ _,pef:

uktur 503|al dlgambarkan

i setruktur sosial.

Dalam

— \\
susunan yang M&VMH bermacam-macam susunan

hubungan antar individu dalam masyarakat. Maka terjadi integrasi masyarakat

anya molekul dalam

dimana tindakan individu dikendalikan, dan hanya akan nampak bila
diabstrakkan secara induksi dari kenyataan hidup masyrakat yang kongkrit.
Dapat dijelaskan bahwa ekonomi masyarakat yaitu suatu kebutuhan
bagi masyarakat yang dimana masyarkat tersebut mendiami suatu desa atau
tempat tinggal dengan jangka waktu yang lama dan memeiliki kebudayaan

yang sama, serta memiliki kebutuhan hidup yang sama yang sama-sama

* Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1999), h. 26-27
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membutuhkan kebutuhan ekonomi dalam bentuk produksi ataupun dalam
bentuk distribusi yang dibutuhkan manusia.
. Proses Pemberdayaan

Pada hakekatnya, pemberdayaan merupakan suatu kegiatan yang lebih
menekankan proses, tanpa bermaksud menafikan hasil dari pemberdayaan itu
sendiri. Dalam kaitannya dengan proses, maka partisipasi atau keterlibatan
masyarakat dalam setiap tahapan pemberdayaan mutlak diperlukan. Dengan
menekankan pada proses,yang . dikutip dari skripsi mujiono maka
pemberdayaan pun memiliki tahap-tahap sebagai berikut :

Penyadaran pada tahap ini dllakukan 505|allsa3| terhadap masyarakat agar

I
engerTl bahw

aﬁtan pemberdayaah;:
: Pengkapasﬂasan%\d\l‘ber aka asyarakat perlu diberdayakan
kecakapan dalam mengelo any.a.wTahap ini sering disebut capacity building,
yang teridri atas pengkapasitasan manusia, organisasi, dan system nilai.
Pendayaan; pada tahap ini, target diberikan daya, kekuasaan, dan peluang
sesuai dengan kecakapan yang suda diperolehnya. Tahapan program
pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah siklus perubahan yang berusaha

mencapai taraf kehidupan yang lebih baik.

. Tahap capacity building dan networking; tahapan ini mencakup:
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1) Melakukan pelatihan, workshop, dan sejenisnya untuk membangun setiap
kapasitas setiap individu masyarakat agar siap menjalankan kekuasaan
yang diberikan kepada mereka.

2) Masyarakat sasaran bersama-sama membuat aturan main dalam
menjalankan program, berupa anggaran dasar organisasi, sisem, dan
prosedurnya.

3) Membangun jaringan dengan pihak luar seperti pemerintah daerah
setempat yang mendukung kelembagaan lokal.

4) Tahap pelaksanaan dan pendamplngan

5) Melaksanakan keglatan yang telah d| susun dam direncanakan bersama

[q_akat

evaIUQS| menc# I A

a. Memantau

6)

b. Mengevaluasi kekurangalr.‘i. dan kelebihan dari tahapan pemberdayaan
yang dilakukan.

c. Mencari solusi atas konflik yang mungkin muncul dalam setiap
tahapan pemberdayaan. Tahap evaluasi akhir menjadi jembatan
menuju tahap terminasi.

7) Tahap terminasi; tahap terminasi dilakukan setelah program dinilai

berjalan sebagai mana yang diharapkan.*

> Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas Pengembangan Masyarkat Sebagai Upaya
Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h.251-258.
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6. Strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat
Strategi pemberdayaan serta pembangunan ekonomi pada dasarnya
merupakan suatu upaya pengembangan masyarakat. Setidaknya ada dua
strategi besar yang dapat diterapkan:

a. Peningkatan akses ke dalam aset produksi (productive assets): bagi
masyarakat yang masih dominan dalam ekonomi rakyat, modal produktif
yang utama adalah tanah. Di samping itu akses masyarakat produktif kepada
longkungan hidup yang sehat yang tidak tercemar akan mengurangi sebab dan
menambah produktivitas masyarakat.

Akses kedalam modal harus diartikan sebagai keterjangkauan, yang memiliki
sisi pertama, ada pada saat diperlukan, kedua, dalam jangkauan kemampuan
untuk memanfaatkannya.

b. Memperkuat posisi transaksi. dan-kemitraan usaha ekonomi rakyat sebagai
produsen dan penjualangsposisi kekuatan rakyat sangatlah lemah. Mereka
adalah prlce taker karena jumlahnya yang sangat banyak dengan pangsa pasar

masmg mﬁs "g yang sangat kecrl wd /

hadapi kekuatan
akan mengambil

\yang melal ! yang tak set'
insentif untuk

n yang lebi atnya 4 ‘udak
uttr~karena kekuatan dari | an mutu justru akan

ditarik oleh usaha Lkarenarlya”ﬁf dan tingkat keterampilan rendah
menjadi karaktem ek W

Jadi dapat disimpulkan pemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu
upaya pemberdayaan suatu masyarakat yang dilakukan dengan cara membuat
masyarakat itu sadar akan keadaan atau kondisi di sekitarnya dan upaya
pemberdayaan tersebut dilakukan di suatu desa atau satu desa yang di tinggali
oleh masyarakat yang banyak dan kondisi yang kurang baik serta ingin
merubah kehidupannya agar menjadi lebih baik dan menjadi masyarakat yang

mandiri serta berdya dalam bidang perekonomiannya.

*® Totok Madikanto dan Poerwoko Soebinto, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif
Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta,2012), h. 173-174
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B. Potensi Lokal Melalui Penggemukan Sapi
1. Pengertian potensi
Dari segi peristilahan, kata potensi berasal dari bahasa Inggris
to potent yang berarti keras atau kuat. Dalam pemahaman lain kurang lebih
semakna, kata potensial mengandung arti kekuatan, kemampuan, dan
daya,baik yang belum maupun yang sudah terwujud, tetapi belum optimal.
Sementara itu, dalam kamus umum bahasa indonesia yang dimaksud
potensi adalah kemampuan-kemampuan dan kualitas-kualitas yang dimiliki
oleh seseorang, namun belum dlgunakan secara mak3|mal

poten3| merupakan suatu daya yang d|m|I|k| oleh manusia. Akan
|

v 1 f

"'_a*'lersebut belum dlmanfaatkan secara op

Oleh karena itu,

r! b manus;& Y

untuk meraih prestasi.

erpotensi adalah

Secara umum, potensi dab'at diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Kemampuan dasar, seperti tingkatan inteligensi, kemampuan
abstraksi,logika, dan daya tangkap.

2. Sikap kerja, seperti ketekunan, ketelitian, tempo kerja, dan daya
tahanterhadap tekanan.

3. Kepribadian, yaitu pola menyeluruh terhadap semua
kemampuan,perbuatan, serta kebiasaan seseorang, baik yang jasmani,
rohani,emosional, maupun sosial yang ditata dengan cara yang khas di

bawahpengaruh dari luar. Pola ini berbentuk tingkah laku dalam
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usahanyamenjadi manusia sebagaimana yang dikehendaki. Beberapa
contoh kepribadian, antara lain ikhlas, tulus, lincah, cerdas, dan lain
sebagainya.*’

Jadi dapat dijelaskan bahwa potensi yaitu, suatu daya atau kekuatan
yang dimiliki oleh seorang manusia yang dapat meghasilkan suatu hal yang
sangat berharga tetapi daya tersebut belum dimanfaatkan oleh manusia
tersebut sehingga belum dapat menghasilkan hal yang berharga, oleh sebab itu
manfaatkan lah potensi yang-ada bisa melalui potensi wisata, potensi daerah

atau potensi diri.

berasal dari daerah asli, lokal merupakan asli dari suatu kelompok.

Istilah lokal di masyarakat lebih menggambarkan tentang budaya yang
artinya budaya penduduk lokal. Lokal bisa digunakan untuk kata benda
ataupun lainnya, banyak sekali penggunaan kata lokal yang ada dimasyarakat.
Pengertian lokal adalah suatu hal yang berasal dari tempat asal seseorang,
misalnya saja menggambarkan asal seseorang, berarti dia merupakan

penduduk lokal.*®

*7 https://id.scribd.com/doc/92844558/Pengertian-Potensi diakses tgl 25 maret 2017
“8 www.pengertianmenurutparaahli.com/pengertian-lokal/ diakses tgl 20 maret 2017



https://id.scribd.com/doc/92844558/Pengertian-Potensi
http://www.pengertianmenurutparaahli.com/pengertian-lokal
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Yang dimaksud lokal yaitu, suatu hal yang berasal dari tempat daerah
asal atau asli daerah tersebut, yang dapat di manfaatkan oleh masyarakat agar
menjadi hal yang bermanfaat dari daerah asalnya tersebut.

Dapat dijelaskan bahwa potensi lokal adalah daya, kekuatan yang
dimiliki oleh manusia yang memiliki kemampuan yang terpendam dan belum
di terapkan atau di pergunakan dengan baik agar menjadi sebuah hasil yang
dapat di manfaatkan, dan potensi tersebut dapat dipergunakan di daerah asal
agar dapat memanfaatkan daerah sekitar agar menjadi lebih baik.

3. Penggemukan qui
Pepggemhkah"sé’pi.lédala}hf.'-ﬁ;c;é.ﬁa péfnélihgrg.an ternak dengan cara

[ — L | N " | f o |
ngkan ternak dengan cara terus-menerus s

I NT Wy 4

sebelum ternak di_pof@ “““&L\n\tu &

periode tertentu

u yang lebih baik
han nutrisinya harus terpenuhi
dengan baik, sehingga mampuﬁl r;iemacu penigkatan bobot badan sapi dalam
waktu singkat.

Dalam proses penggemukan sapi ini masyarakat terlebih dahulu
diberikan sosialisasi agar masyarakat mengerti tentang diadakannya program
PIR. Sosialisasi di berikan kepada masyarakat yang tinggal di sekitaran
perusahaan, dalam sosialisasi itu masyarakat di berikan wawasan tentang

pentingnya beternak, cara mengurus sapi dengan baik dan benar.

49 http://agrowalagririnduwangi.blogspot.co.id/2013/03/usaha-penggemuakn-sapi-potong.html
[ diakses tgl 25 juli 2017



http://agrowalagririnduwangi.blogspot.co.id/2013/03/usaha-penggemuakn-sapi-potong.html%20/
http://agrowalagririnduwangi.blogspot.co.id/2013/03/usaha-penggemuakn-sapi-potong.html%20/
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Proses penggemukan sapi ini juga di berikan pelatihan kepada peserta
yang mengikuti program ini agar peserta dapat melihat secara langsung
bagimana cara yang benar dalam mengurus sapi, agar nantinya para peserta
dapat menjalankan program ini dengan benar dan mendapat hasil yang di
inginkan. Pelatiahn ini di isi oleh petugas PPL (Petugas Penyuluhan
Lapangan).

. Peningkatan Ekonomi Rumah Tangga

Peningkatan ekonomi sendiri dapat dijelaskan yaitu bertambahnya
atau meningkatny_a pundi-pundi penghasilan\masyarakat, atau dengan kata
lain penipg_katahr | ekor]arﬁi:\.‘__'ada_l__l'aﬁ..-'.t").értam:b.a.ﬁ rngningkatnya penghasilan

[ f

- '\ R ! |
t yang menyebabkan bertambah” ba};;-k

Tk e, g Al
t. “\_ \ - )j,»

v

ma taraf kehidupan

mas

terkecil yang terdiri dari pa;a.\r'iéan suami, istri, anak-anak, mertua dan
sebagainya. Terwujudnya rumah tangga yang syah setelah akad nikah atau
perkawinan, sesuai dengan ajaran agama dan undang-undang.>

Berdasarkan penjelasan diatas yang dimaksud peningkatan ekonomi
rumah tangga yaitu bertambahnya penghasilan atau pendapatan dalam suatu
rumah tangga, yang mana dapat menjadikan kehidupan perekonomian di

rumah tangga menjadi berubah dan menjadi lebih baik taraf kehidupannya.

%0 Sidi Nazar Bakry, lok.Cit.



44

Peningkatan ekonomi rumah tangga yang dimaksudkan dalam
penelitian di sini yaitu, penigkatan taraf kehidupan di dalam rumah tangga
dengan mengikuti program peternakan inti rakyat (PIR) dan dalam program
tersebut masyarakat berhasil untuk program penggemukan sapi, hasil tersebut
dapat membantu menambah perekonomian dalam keluarga. Program
penggemukan sapi tersebut juga dapat dijadikan sebuah peluang bisnis yang

menjanjikan.
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BAB IlI

PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT BERBASIS POTENSI

LOKAL DAN PENINGKATAN EKONOMI RUMAH TANGGA

A. Gambaran Umum Dusun | Kecubung

1. Sejarah Masyarakat Dusun | Kecubung

Terbanggi Besar adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan
Terbanggi Besar dalam Kabupaten Lampung Tengah, yang merupakan desa
induk dengan jumlah penduduknya 527 jiwa. Salah Satu kecamatan di
Kabupaten Lampung Tengah adalah Terbanggl Besar Kecamatan Terbanggi

I
|

I
llpufl 7 Kampung, 3 Kelurahan dl dala_-

a ada]ah Desaﬂ !g&a Terbanggl

satunya Dusun 1 E\dl D__

mpung tersebut

iki 8 Dusun salah
ubung ini terdapat 4 RW dan di
dalam 1 RW terdapat 3 RT.

Awal mula berdirinya Dusun | Kecubung yang pada tahun 1940
dahulu ada seorang pemilik tanah di daerah Terbanggi yang tepatnya sekarang
menjadi Dusun | Kecubung. Pemilik tanah ini adalah penduduk asli pribumi
yang bernama Sutan Sanjaya beliau bersuku lampung, luas tanah ini sekitar 14
hektar, kemudian Sutan Sanjaya menjual tanah ini kepada orang pendatang
yang bernama bapak Heri yang mana orang tersebut adalah orang yang
bekerja di perusahaan umas jaya, karena letak perusahaan tersebut tidak jauh

dengan tanah yang akan di beli itu maka di beli lah tanah ini dengan tujuan
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tanah ini akan di jual kembeli dalam bentuk pengkaplingan bagi karyawan
yang bekerja di perusahaan tersebut.

Saat tanah ini di beli kondisi nya masih sangat banyak semak belukar
hingga pada akhirnya Bapak Heri mewakafkan tanah nya untuk di bangun
masjid, sekolahan TK, dan musola, pembangunan untuk sekolahan dan masjid
dilakukan pada tahun 1996. Kemudian tanah sisanya yang masih kosong itu di
kelola untuk di jual perkapling jika ada yang ingin membeli tanah dan ingin
membuat rumah, pada saat pengkaplingan rumah ini sekitar tahun 1995,
terdapat 2 orang yang mengelola tanah kaplingan ini yaitu; mbah surip dengan

bapak suk.ron -'sete'lah "berjélanny'é 'Wa‘ktu ada beberapa karyawan yang
v = 1 .F |

|
i and‘n d| tempat ini dan membangun rumahf_s

Dusu e;:h.iaung |n| kll tanah [n{lh s/ud
membeli dan di bw%mah E“a rata yang membeli tanah ini
adalah para karyawan yang \b\e\légfi;sahaan tersebut pada saat itu tahun
2000 hampir semua penduduk tetap dusun tersebut dan karyawan tetap di
perusahaan PT GGF, dan pengelola perusahaan tersebut ikut membeli tanah
yang mana tanah tersebut akan dibangun sekolahan dalam bentuk yayasan
yang berkemitraan dengan perusahaan kemudian perusahaan tersebut
membangun lah sekolahan SD dan SMP pada tahun 1996, salah satu orang
yang bekerja di perusahaan PT GGF ini adalah orang yang penting dalam
perusahaan bernama Bapak Aris Wahyudi yang diutus untuk membeli tanah

di Dusun 1 Kecubung untuk di bangun sekolah, sekolahan ini bernama TK,
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SD, SMP IT Bustanul‘Ulum. Setelah berjalnnya waktu banyak anak-anak
yang bersekolah di sekolahan tersebut, dan yang lebih banyak lagi anak-anak
yang orang tuanya bekerja di perusahaan umas jaya tersebut. Karena letak
sekolahan tidak jauh dari perumahan warga dan tidak jauh juga dari
perusahaan tempat orang tua yang bekerja di perusahaan umas jaya atau
sering di sebut PT GGF.

Untuk memanfaatkan kesempatan yang ada para penduduk Dusun |
Kecubung berinisiatif untuk-membuka usaha di dekat sekolahan dengan
berjualan makanan rlngan untuk anak anak sekolah yang ingin membeli

makanan, berjualan alat tulls membuka tempat foto copy dan tempat print,

v = .F

belajar selsai. Kegl Mut di /J a untuk menambah penghasilan
maka sebagian warga berusahavaengan cara berdagag, ada yang membuat
kontrakan bagi warga pendatang yang tidak memiliki tempat tinggal.

Hingga pada akhirnya sampai saat ini tahun 2017 lahan yang dulunya
kosong dan penuh dengan semak belukar sekarang menjadi padat dengan
rumah dan sudah sangat banyak masyarakat yang ada di dalamnya. Ditambah
lagi berdirinya sekolahan yang terdiri dari 3 sekolahan menambah suasana
yang ramai di Kecubung ini, dan belum lagi para pedangang yang banyak

berjualan di sekitaran sekolahan.

Lalu kenapa Dusun I ini di beri nama dengan Kecubung?
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Pada tahun 1940an dulu di wilayah ini terdapat sungai yang luas dan
panjang, di sunagi tersebut sangat terkenel dengan keberadaan ikan yang
banyak dan banyak juga di tumbuhi pohon kecubung. Pada saat itu warga
penduduk asli yang bersuku lampung letaknya di Desa Terbanggi ini sering
mencari ikan di sungai itu, dan pada suatu hari ada orang-orang yang bertanya
cari ikan yang banyak di mana ya? Jawab warga yag biasa mencari ikan itu, di
sana di kecubung,maksudnya di sungai yang banyak di tumbuhi pohon
kecubung. Oleh sebab itu setelah lahan ini di tempati oleh penduduk dan
penduduknya sangat ramai- jadi di sebutlal\h tempat ini dengan sebutan

Kecubung.

i

.emograf'|s | Ve |

“ﬁa{a\q -'_ten Lampung Tengah adalah

Salah Sat
Terbanggi Besar. Kecamatar;;l %érbanggi Besar meliputi 7 Kampung, 3
Kelurahan, 16 Gabungan Kelompok Tani dan 226 Kelompok Tani dengan
luas areal 20.143 Ha. Kecamatan Terbanggi Besar terbagi menjadi 226
wilayah kelompok meliputi sawah 4.527 Ha, perladangan 3.539 Ha
pekarangan 2.291 Ha, kolam 25 Ha, Perkebunan 8.353,7 Ha dan lain-lain

1.407,3 Ha dengan ketinggian tempat 40 - 65 meter DPL.2

! Ketua RT Bapak Supriono dan salah satu warga Bapak Bronto, Wawancara Sejarah Dusun |
Kecubung, Tgl 16 Agustus 2017.
2 http://digilib.unila.ac.id/2236/11/BAB%201V.PDF. Diakses tanggal 23 Agustus 2017
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Tujuh Desa tersebut diantaranya adalah Desa Terbanggi, Desa
Terbanggi Memiliki 8 Dusun salah satunya Dusun 1 Kecubung, di Dusun 1
Kecubung ini terdapat 4 RW dan di dalam 1 RW terdapat 3 RT, yang menjadi
tempat penelitian saat ini yaitu Dusun 1 Kecubung RT 02 RW 04. Desa
Terbanggi Besar berbatesan dengan: sebelah utara berbatasan dengan Desa
Lempuyang Bandar, sebelah timur berbatasan dengan Desa Nambah Dadi dan
Ono Harjo, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Yukum Jaya dan Karang
Endah, dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Tanjung Ratu llir dan
Poncowati.

Jarak Tempuh Desa Terbanggl Besér dengan ibu kota Kabupaten

] |
nsi yaitu Bandar

| .
kllometer se anEkan jarak dengan ibu T(ot

ejauh 74 kllo rbanggi Besar dari

\Jal\an d

ibu kota Provinsi ditempuh dengan waktu kurang

/,f‘"

LS

lebih 120 menit jika tidak macet,dan Jika macet bisa memakan waktu kurang

lebih 150 menit.?

Desa Terbanggi ini memiliki Tempat pemakaman seluas 0,25 Ha,
perladangan sekitar 4 Ha, lahan kosong 6 Ha, Kemudian tempat pendidikan
yang luasnya sekitar 10 Ha. Tempat pendidikan yang ada di Desa Terbanggi
terdapat 1 sekolahan SD, Kemudian di Dusun 1 Kecubung terdapat 3
sekolahan yaitu TK, SD, SMP, yang mana sekolahan tersebut berbentuk

yayasan yang dalam pengelolaannya di bantu oleh perusahaan PT GGF.

* Data Monografi Kelurahan Terbanggi Besar Lampung Tengah, tgl. 18 Agustus 2017
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a. Topografi, Tanah dan Iklim

Jenis tanah di setiap daerah pasti berbeda-beda, begitu halnya dengan
Kecamatan Terbanggi besar Desa Terbanggi dan Dusun 1 Kecubung di daerah
tersebut memiliki model tanah yang podsolik merah kuning. Pada tanah
bagian ini jika digunakan untuk berkebun, membuat kolam, berternak pun
baik, karena tanah ini tidak terlalu jelek untuk berkebun,membuat kolam dan
beternak, hanya saja jika untuk berkebun lebih baiknya diberi pupuk organik
karena itu akan menjadi lebih-baik dalam tumbuhan.

Jenis Tanah di Kecamatan Terbanggl Besar sebagian besar Podsolik
Merah Kunlng (PMK) dengan dralnase sedang sampai cukup baik.
[ I

|
m” rah berklsar 15-25 cm dan pH antara 4 5 2

lla htjan” selama“ 10 n terakhir terlihat

curah hujan teni@gn wmah pada tahun 2008 dengan
curah hujan lebih dari 20 mr:r\wl't")'ulan dan 6 bulan kering yakni curah hujan

kurang dari 60mm/bulan, sedangkan temperatur udara antara 29 sampai

dengan 33 derajat celcius.*
b. Demografis

Jika diamati dari penjelasan tentang geografis dan sejarah Dusun maka
begitu luas daerah yang ada, dan tentunya banyak juga penduduk yang
menempati daerah tersebut, maka penelitian ini tertuju pada satu tempat yang

dimana di dalamnya terdapat suatu program yang menarik untuk diteliti yaitu

* http://digilib.unila.ac.id/2236/11/BAB%20IV.PDF. Diakses tanggal 23 Agustus 2017
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penggemukan sapi. Penduduk yang menempati Dusun 1 Kecubung ini yang
awalnya hanya beberapa orang dan pada akhirnya hampir memenuhi lahan
yang luasnya sekitar 10 hektar. Mengapa demikian, karena tempat ini lebih
dekat dengan tempat pendidikan dan bagi para pekerja perusahaan juga jarak
tempuhnya lebih dekat, maka dari itu banyak masyarakat yang memilih
membeli tanah dan membangun rumah serta berumah tangga di Dusun 1
Kecubung. Didalam Dusun ini tentunya bermacam-macam suku, agama, dan
budaya, karena penduduk -Dusun 1 Kecubung ini kebanyakan adalah
penduduk pendatang dan menjadi penduduk tetap. Jumlah penduduk Dusun |

Kecubung RT 02 RW 04 secara keseluruhan adalah 527 jiwa, dengan

Ty ./ = f_
|
ko bexdésarkan jenis kelamin Iakl Iakl berjuml jiwa, perempuan
berju 260 ;uwa ‘B rla j 4 a maka Dusun |

Kecubung terdapat % kel Uarg an komposisi sebagai berikut:

Tabel 1: Data penduduk berdasarkan usia pada Tahun 2010

No | Usia ( Tahun) Penduduk Jumlah Persentasi
LK PR
1 0-5 12 10 22 4%
2 6-10 15 13 28 5,5%
3 11-15 15 20 35 7%
4 16-20 21 15 36 7,5%
5 21-25 14 19 33 6,5%
6 26-30 35 34 69 13%
7 31-35 46 45 91 17%
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8 36-40 35 32 67 12,5%
9 41-45 32 33 65 12%
10 46-50 29 30 59 11%
11 51-60 9 13 22 4%
Jumlah 263 264 527 100%

Sumber: Data olahan dari hasil observasi tanggal 16 Agustus 2017

Berdasarkan dari table di atas dapat di jelaskan bahwa penduduk
Dusun 1 Kecubung yang berusia produktif untuk laki-laki berjumlah 148,
perempuan berjumlah 144, dengan persentase 54,5 %. Hal ini menunjukkan
bahwa penduduk dusun 1 Kecubung penduduknya masih dalam usisa
produktif [fnaka. ]Ika masyarakat,menglkutl programpenggemukan sapi masih

ukung kare ﬁ IwyN\sm sangai; Jm"

meﬂ@arl penghasnan

ntuk melakukan

ikan untuk laki-laki berjumlah

286, perempuan 241, dengan persentase 100 %, dengan komposisi sebagai

berikut:

Tabel 2: Data penduduk berdasarkan tingakt pendidikan pada Tahun 2010
No Tingakt Penduduk Jumlah Persentasi

Pendidikan LK PR

1| Belum Sekolah 4 6 10 2%

2 TK 8 4 12 2,2%

3 sD 15 13 28 5,2 %

4 SMP 15 20 35 7 %

S SMA 26 15 36 7.1%
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Perguruan Tinggi 10 9 19 3,9%

Jumlah 78 67 140 27 %
Sumber: ketua RT 02 RW 04 Dusun 1 Kecubung

Dokumen tabel di atas dapat di jelaskan bahwa tingkat pendidikan
tertinggi di Dusun 1 Kecubung yaitu pada pendidikan tingkat SMA dengan
jumlah untuk laki-laki 26, perempuan 15, jumlah keseluruhan 36, dengan
persentasi 7,1 %. Dapat dilihat bahwa pendidikan yang mendominasi di
Dusun 1 Kecubung ini yaitu dengan pendidikan tingkat SMA, dibanding
dengan pendidikan TK,SD,SMP, dan Perguruan Tinggi. Mengapa demikian
karena tidak Jarang d| antara mereka ada yang tidak mampu lagi untuk

memblayql haknya untuk bersekolah lebih Ianjui --d"{n- ada juga semangat dari

ikan yang lebih

ah dan berfikir untuk

Kondisi Sosial Ekonomi Dusun I Kecubung

Masyarakat Dusun 1 Kecubung jika saya mengamati di dalam
kehidupan bersosialnya sangat baik karena mereka sangat memanfaatkan
kondisi yang ada di Dusun ini karena di Dusun ini berdiri 3 tingkatan
sekolahan TK, SD, SMP, yang dalam naungan perusahaan PT GGF maka
masyarakat sekitar memanfaatkan kondisi yang ada dengan membuka warung
seperti warung jajan, warung makan, kemudian ada juga yang membuka

tempat fotocopian, membuka tempat buka jahitan baju yang gunanya jika ada
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siswa/siswi yang ingin membuat seragam sekolah, tak jarang juga warga-
warga disana menerima jasa penitipan anak biasanya itu di kerjakan oleh ibu-
ibu yang hanya dirumah saja tidak bekerja dan mereka menerima jika ada
yang ingin menitipkan anak karena kebanyakan warga di Dusun 1 Kecubung
ini suami dan istri pekerja humas dan ada juga yang menjadi guru ketika
mereka memiliki anak kecil dan tidak bisa mengasuhnya maka mereka saat
jam kerja mereka mencari orang untuk mengasuh anak mereka dan tak sedikit
juga ibu-ibu rumah tangga di sana yang mengasuh anak.

Mata Pencaharian

Sebaglan besar penduduk Dusu I Kecubung adalah wiraswasta, PNS,

ser ian, perkebunan.

uga masyarakat Ean men andalkan sektor

Nam ren& keberada cubung yang dengan salah satu
perusahaan/pabrik fug\a a yang menjadi buruh pabrik
ataupun karyawan tetap dlpabrlk tersebut dengan berbagai macam posisi,dan
ada juga yang sebagian kecil merupakan pensiunan.

Berdasarkan hasil wawancara dari ketua RT Dusun 1 Kecubung dan
salah satu warga yang bernama bapak sumarman, perekonomian masyarakat
Dusun 1 Kecubung didominasi oleh sektor pertanian. Pertanian utama mereka
adalah petani singkong, dan kebanyakan dari masyarakat Dusun 1 Kecubung
yang hampir 85% adalah pekerja perusahaan yang mayoritasnya perkebunan
nanas. jumlah karyawan pekerja perusahaan merupakan jumlah terbanyak

dalam sektor perkebun di Dusun 1 Kecubung. Kemudian sisanya ada yang
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berprofesi sebagai pedagang, buruh, wiraswasta dan PNS.®> Dengan komposisi
sebagai beriku:

Tabel 3: Data mata pencaharian masyarakat Dusun 1 Kecubung

No Pekerjaan Penduduk Jumlah | Persentase
LK PR

1 Tidak Bekerja 4 10 14 2,9%

2 Karyawan 198 100 298 60 %

3 Petani 10 7 17 3.2%

4 Wirasuasta 6 10 16 3,1%

5 PNS 7 13 20 4 %

Jumlah 225 140 365 73%
Sumber: Ketua RT 02 RT 04 Dusun 1 Kecubung pada tanggal 16
Agustus 2017

Berdasarkan tabel ‘di_atas dapat dijelaskan bahwa mata pencaharian

masyarakat Dus’Uén' 1 Keéu_bu_ng_fédafa_h-- pékérja perusahaan atau sebagai

|

|
%

kar n pgrthahaan yang persentasenya lebih ﬂn igdari pada mata

b

\\ '-._\.I\. --._\\ b . ) ",_, ”A‘.;'" i o ]
ian petani, Wir zl S. Kgfg,na/du tempat ini lebih

¥ i
S ——

banyak yang menempatifpara pekel jaspabrik, dan hingga pada saat ini tahun
2017 hampir kebanyakan masyarakat'Dusun bekerja di perusahaan.

Kondisi Sosial Budaya Dusun | Kecubung

Penduduk Dusun | Kecubung merupakan penduduk pendatang dan
penduduk asli, yang hampir 91% didominasi oleh suku Jawa, 5% terdiri dari
suku Lampung dan 4% suku Palembang, untuk pergaulan sehari-hari
masyarakat menggunakan bahasa Indonesia dan ada juga yang menggunakan
bahasa Jawa, biasanya yang menggunakan bahasa Jawa adalah orang tua.

Kehidupan masyarakat Dusun 1 Kecubung sangat baik dalam kondisi

® Hasil dari wawancara dan observasi ketua RT Bapak Supriono, tgl 16 Agustus 2017
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soaisalnya karena mereka saling menghargai satu sama lain, dan juga
menghargai tradisi dari masing-masing suku.

Untuk kebiasaan atau tradisi dari masing-masing suku di Dusun 1
Kecubung sebagian masih ada yang mengunakan adat karena kepercayaan
setiap suku dan adat setiap suku sangat berbeda, diantaranya dalam acara
besar seperti, hajatan, merayakan hari beser Islam, rewang®. Sebagian lagi ada
yang tidak mengikuti adat mereka mengikuti pada umumnya saja. Hasil
pengamatan penulis, jika dalam sebutan untuk gelar nama untuk suku Jawa,
Lampung, Palemb_ang masih di gunakan tetapi\hanya dalam keluarga saja.

Ma;s_yarakat Dugﬁh 1\.‘._Kecu5un'g' ju‘ga: délam___ﬁ_kl_egiatan gotong royong,

o~ . | L
me orang  hajatan/rewang, mereka / sangat / tisipasi, karena
mem melakukan™ rl Kan digbuat akan bentuk dari

S

kerukunan dalam b

asyarakat.

Berikut komposisi untuk suku'di Dusun 1 Kecubung:

Tabel 4: Data Suku Dusun | Kecubung

Suku Penduduk
No LK PR Jumlah Persentase
1 Jawa 230 249 479 91 %
2 Lampung 11 15 26 5%
3 | Palembang 10 12 22 4 %
Jumlah 251 526 527 100 %

Sumber: ketua RT 02 RW 04 Dusun 1 Kecubung

® Rewang adalah suatu tradisi dalam suku jawa yang dilakukan saat ada salah satu tetangga
atau saudara yang  mengadakan hajatan, yang dilakukan dengan membantu orang yang memiliki
hajat tersebut. Semata-mata untuk menunjukan rasa solidaritas dalam kehidupan bermasyarakat.
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Table di atas menunjukan bahwa suku Jawa lebih banyak di banding
suku Lampung dan Palemban, dengan persentase suku Jawa 91%, mengapa
demikian, karena di Dusun ini adalah pendatang dan menetap di Dusun ini.
Pendatang tersebut jika dalam pengamatan atau hasi observasi penulis
kebanyakan perantauan yang datang dari Jawa, mereka mencari pekerjaan di
Lampung dan kemudian berumah tangga di Lampung dan menetap di Dusun 1
Kecubung, dalam pekerjaan mereka kebanyakan bekerja di PT GGF karena
letak perusahaan dengan dusun tidakn terlalu jauh maka banyak yang memilih
untuk membangun rumah/di-Dusun1 Kecubu\ng, sebab itu di Dusun ini lebih

banyak suku Jawa kareﬁa kébanyé-kah' 'o_rang: pérantgpan yang bekerja di PT
I e | s ' w p r )

v

) i . o ] /]
ah orang jawa, tapi tidak !arang juga’ yang

L

K-

k kesehariannya

- A % . L 4 .~'; .,/
BQQ,Q§a i gan _busun

M, e

mengunakan bahas k“r?esla_,\ya I nakan bahasa Jawa hanya orang
.\ 4

L

tua dan itu tidak keseluruhan. éuésana yang terjadi di Dusun ini jika peneliti
mengamati tidak terlalu terlihat yang mendominasi suku Jawa karena di
Dusun 1 ini berbeda-beda suku selain itu juga karena masih dalam lingkungan
perusahaan dan dalam bahasa pemersatu yaitu bahasa Indonesia.
Kondisi Sosial Agama Dusun satu Kecubung

Dusun 1 Kecubung yang penduduknya merupakan penduduk
pendatang dan ada beberapa penduduk pribumi asli, tentunya mereka

memiliki agama masing masing yang di percayainya. Dalam Dusun 1
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Kecubung ini pemeluk agama terdapat 2 agama yaitu Islam dan Kristen, yang
hampir mayoritasnya beragama Islam.
Berikut kmposisi agama di Dusun 1 Kecubung:

Tabel 5 : Data agama di Dusun | Kecubung

Penduduk
No | Agama [ |k PR Jumlah Persentase
1 Islam 251 250 501 95 %
2 Kristen 14 12 26 5%
Jumlah | 265 262 527 100%

Sumber: ketua RT 02 RW 04 Dusun 1 Kecubung
Islam di dusun ini_ terbagi-bagi lagi karena Islam yang dianut ada
berfariasi yaitu Islam Nahdatul Ulama Islam Muhammadiah. Karena

kepercayaan darl setlap manu3|a dalam menglkutl uhtuk beragama berbeda-

pengamatan pen

fﬂ\n\ M\/@b jika di dalam keluarganya

sudah ada yang mengikuti Islam yang Muhammadiah maka seluruh keluarga

juga mengikuti Islam Muhammadiah, begitu juga dengan Islam yang
Nahdlatul Ulama jika di keluarga sudah ada yang mengikuti Islam yang
Nahdlatul Ulama maka semua keluarga mengikutu Islam Nahdlatul Ulama
juga.

Walaupun ada bermacam-macam Islam yang dipercayai masyarakt
Dusun, mereka tetap saling menghargai, dan tidak saling bentrok antar

penganut ajaran Islam, mereka menjalankan ajaran Islam yang dipercayai
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mereka masing-masing. Karena tujuan yang disembah tetaplah sama yaitu
Allah Swt, hanya saja dalam pengaplikasiannya yang berbeda walaupun pada
intinya tetap sama.

Sikap pemahaman yang terbangun dari masing-masing penganut
agama ini karena setiap orang memiliki hak dan pemikiran masing-masing,
yang mana dapat menyebabkan bermacam-macam dalam menganut
kepercayaan agama. Seperti misalnya untuk agama Islam jika di Dusun 1
Kecubng terbagi menjadi 2 Islam yaitu Islam yang Nahdlatul Ulama dan
Islam yang Muhar_nmadiah, dari ke 2 ini memiliki pemahaman yang berbeda
baik setiag..:.._pgngaﬁﬁt." o .

V o . it

| -\ i . X [
cara umum jika Nahdlatul Ulama pada u

S =.\.\:. G P _/":_,/::
am Syafi’i ( Lla jamaah); kare ashab imam syafi’i

ini terbilang muda ’-ﬁfrl\ti_dak men _
V-

L

tidak mempermasalahkan antaf:a budaya dan agama. Misalnya dalam berwudu

i keabsahan suatu ibadah, serta

Nahdlatul Ulama tidak terlalu berlebihan hanya cukup 1 kali wudu saja,
biasanya orang-orang yang tergolong NU, dalam melaksanakan ibadah solat
subuh pada itidal rokaat ke 2 menyertakan Do’a kunut, lalu kemudian
melakukan tahlilan dan yasinan pada saat ada orang meninggal dunia. Secara
umum Jika Muhammadiah adalah suatu kelompok agama Islam yang
mengikuti mashab Imam Hambali kelompok ini mengklaim mashab Imam
Hambali merupakan mashab yang mengutamakan sunah Rosul dan tidak

membenarkan adanya budaya dalam suatu ibadah, kelompok ini berbeda
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dengan Nahdatul Ulama jika Nahdatul Ulama menggunakan kunut dalam
solat subuh maka Muhammadiah tidak menggunakan kunut, pasalnya mereka
beranggapan ketika suatu ajaran yang tidak sesuai dengan ajaran Rosul itu
merupakan bidah, begitu juga dengan yasinan.

Beda halnya anggapan masyarakat tentang bekerja dan hubungan nya
dengan keagamaan, sebagian masyarakat ada yang berfikiran bahwa bekerja
adalah sebagian dari kewajiban karena dengan bekerja dapat menghasilkan
uang selain dapat menghasilkan uang tentu saja dapat menghasilkan pahala
dari Allah SWT, Karena dalam agama Islam dlajarkan bahwa manusia harus

bekerja kems dan berusaha d| dunla ini untuk menjalankan kehidupan di
| | ,r

,__er!;_p ﬁalnya dengan pak warno salah satu; yang mengikuti
prog IFf‘pékiygérnob ithul eagamaan dengan
mengikuti progra W(Pe intinya tentang

ikuti trn i akyat) yang inti
. . ﬁ\\/‘v’f o
memelihara sapi dan dapat dijadikan suatu pekerjaan juga, pak warno

menganggap bahwa dalam memelihara sapi adalah salah satu kegiatan yang

du

dilakukan Rosul pada zaman dulu. Beberapa peserta ada juga yang
beranggapan bahwa hanya sebatas mencari usaha dan mendapatkan
penghasilan saja dalam mengikuti penggemukan sapi ini tidak berfikiran
dengan keagamaan seperti yang di terangkan oleh pak warno.

. Proses Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Pemberdayaan menegaskan arti tangguh atau kuat. Menurut

Rappaport, dalam praktek yang berbasiskan pemberdayaan adalah bahasa
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pertolongan yang diungkapkan dalam simbol-simbol yang
mengkomunikasikan kekuatan yang tanggung untuk mengubah hal-hal yang
terkandung dalam diri kita,orang-orang lain yang kita anggap penting serta
masyarakat di sekitar kita.

Pada hakekatnya, pemberdayaan merupakan suatu kegiatan yang lebih
menekankan proses, tanpa bermaksud menafikan hasil dari pemberdayaan itu
sendiri. Dalam kaitannya dengan proses, maka partisipasi atau keterlibatan
masyarakat dalam setiap tahapan pemberdayaan mutlak diperlukan. Dengan
menekankan pada} proses, maka pemberdaygan pun memiliki tahap-tahap

sebagai befikut:

kukan sosialisasi  terhadap
masyarakat agar mereka mengerti bahwa kegiatan pemberdayaan ini penting
bagi peningkatan kualitas hidup mereka,dan dilakukan secara mandiri.
Maksudnya tahap dimana masyarakat akan diberikan wawasan, pengetahuan
tentang program penggemukan sapi. Wawasan dan pengetahuan yang
diberikan kepada masyarakat yaitu tentang pentingnya mengikuti program
penggemukan sapi, dan proses dalam mengikuti penggemukan sapi, karena
program ini juga dapat menjadi tabungan, penghasilan tambahan dalam

kehidupan.
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Program penyadaran tentang penggemukan sapi ini sangat perlu
dilakukan karena untuk membuka wawasan masyarakat dan menambah ilmu
pengetahuan serta untuk membantu merubah perekonomian dan taraf hidup
masyarakat yang tadinya hanya bekerja dan mendapat hasil dari satu
pekerjaan saja, dengan mengikuti program PIR (Peternakan Inti Rakyat) maka
akan ada tambahan yang akan di dapat itu bisa membantu untuk menambah
penghasilan.

Penyadaran ini dilakukan oleh Kepala Bagian Perusahaan yaitu bapak
Didiek Purwanto dan petugas penyuluhan Iapangan (PPL) yang ahli dalam
bidang peternakan dan yang dlsadarkan yaltu karyawan perusahaan kemudian

| I
tsek‘tar perusahaan Tahai penyadaran yan

ma ukan pak Didiek

\ !\

deng ra memelaska bermte‘rakm I ng dengan peserta
yang isinya tentan 8 abdari mi i_penggemukan sapi, serta program
dan cara-cara dalam penggemukan sapi. Peserta yang hadir pada awal
memeberikan tahap penyadaran ini ada sekitar 55 orang dan dilakukan di
dalam gedung perusahaan tersebut. Awal kegiatan ini dilakukan yaitu pada
tahun 2015 dan dilakuka satu kali sosialisasi, hasil ini berdasarkan wawancara
dengan peserta.

Berdasrkan hasil wawancara dengan bapak Salam tanggapan setelah
mengikuti tahap penyadaran ini yaitu dengan diadakannya program PIR

sangat membantu masyarakat terutama dalam bidang ekonomi karena

program ini dapat membantu menembah penghasilan dan menambah



63

pengetahuan maka dari itu pak salam tertarik dalam mengikuti program PIR
ini.

Menurut pak Budi berdasarkan hasil wawancara yang di dapat dari
mengikuti sosialilasi PIR ini tentang pengetahuan untuk cara penggemukan
sapi itu seperti,berupa cara mengurus sapi yang baik dengan memberi makan
yang cukup seperti memberi makan rumput atau hijauan di samping dengan
pemberian makan kulit nanas dan konsentrat yang di kirim oleh perusahaan,
memberikan minum yang cukup, memperhatikan sapi dalam napsu makan nya
jika napsu makan sapl berkurang secepat mungkln menghubungi perusahaan
supaya petugas yang mengawaSI dapat segera datang dan memerikasa keadaan

I N o /|
dl “ben VItamln ataupun obat untuk sapi

yang : Lfga kal ls a kéﬁ@aﬂé-"téta aga kebersihannya

agar sapi tetap Sehﬁhé:“% /
Penjelasan dari pa de.i‘“tentang Proses yang diberikan perusahaan

terkait berjalannya penggemukan sapi ini yaitu; ada peserta yang hanya

menyiapkan tempat dan kandang saja, kemudian sapi di kirim dari perusahaan
beserta makanan sapi, ada juga kandang dan sapi milik pribadi lalu sapi
tersebut di daftarkan ke perusahaan untuk mengikuti program PIR, sedangkan
untuk makan tetap dikirim dari perusahaan. Untuk penjualan setelah sapi siap

panen sapi akan kembali di jual ke perusahaan.

" Hasil dari wawancara kepada pak Budi di Dusun | Kecubung pada tanggal 05 Agustus 2017
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, setelah mengikuti proses
dalam pemberian wawasan pengaruh yang terjadi banyak masyarakat yang
ikut dalam program PIR karena mereka sudah dapat berfikir lebih luar untuk
kehidupan yang lebih maju dan nantinya dapat di jadikan tabungan di saat
masa tua. Maka peserta yang akan mengikuti program ini sudah tidak bingung
lagi untuk mencari makan dan tempat penjualan, karena perusahaan sudah
memfasilitasi makan dan penjualan.®

Sedangkan harga penjualan sapi mengikuti harga sapi pada umumnya,
dan Pembagian hasil berdasarkan harga penjualan itu di potong dari berapa
banyak peserta rmengambll pakan sapl |tulah ha3|l yang didapat untuk

an untuk dijual,

|
Jad‘ peserta mengirim sagl tersebut képu

n mengambll

perusahaan ingin sapi itu_kei aka harga penjualan tersebut di
naikan sedikit dari harga yang di jual pada peserta itulah hasil yang di dapat

perusahaan, dan peserta mendapat hasil dari harga penjualan sapi pada

jual pal(aﬁ sap' peternak dan jika

umumnya tadi kemudian harga itu di potong dengan berapa banyak
pengambilan pakan itulah hasil yang di dapat oleh peserta.

Sapi yang disyaratkan oleh perusahaan beratnya sekitar 300 kg dan itu
kemudian akan di urus oleh peserta selama 4 bulan kemudian siap panen, pada
saat panen tersebut perusahaan juga yang akan membeli sapi tersebut. Proses

penimbangan sapi pun dilakukan di perusahaan. Maka peserta tidak bingung

® Hasil observasi di Dusun | Kecubung tanggal 20 Agustus 2017
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lagi untuk proses penjualan. Data diatas berdasarkah hasil wawancara dengan
pak Didiek.’

Tujuan perusahaan memberikan program ini kepada masyarakat
gunanya agar masyarakat dapat bangkit dan tersadar jika mengikuti program
ini bisa menjadi tabungan bagi kehidupan nanti setelah pensiun dari PT GGF
ataupun PT GGLC supaya memiliki penghasilan jika sudah tidak bekerja lagi,
dan dapat menambah pengetahuan yang dulunya tidak dimiliki hingga dapat
dimiliki.

2. Tahap pengkapasﬂasan
Tahap pengkapasﬂasan adalah tahép dlmana masyarakat perlu

v f

Lan_kecakapan dalam mengelolanya ‘I'ehd‘r' pengkapasitasan

. fa rl al. Tahap n‘u “pese an di lihat dalam

kemampuannya at“ﬂikuk k@ agar peserta tersebut dapat
menjalankan program dengan baik dan benar, maksud dalam diukur

kemampuannya yaitu peserta diberikan pemahaman wawasan, pengetahuan

tentang PIR, kemudian dilihat tolak ukur peserta mampu atau tidak dalam
mengikuti program, sebagai tolak ukur kemampuan peserta dalam mengikuti
PIR adalah mampu mengurus sapi dengan baik dan benar serta memiliki lahan
yang luas untuk di jadikan kandang sapi, kemudian perusahaan yang nantinya
akan mengirim sapi dan makanan, peserta hanya mengurus sapi tersebut

dengan baik dan benar. Untuk melihat pemahaman peserta, peneliti

® Hasil wawancara dengan pak Didiek di Perusahaan tgl 07 Agustus 2017
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melakukan wawancara dengan salah satu peserta yaitu Bapak Warno, agar
peserta lebih memahami Peternak Inti Rakyar (PIR) maka diadakan pelatihan
mengenai pengetahuan tentang PIR, adapun yang memberi pelatihan tersebut
yaitu petugas penyuluh lapangan (PLL) yang tentunya ahli dalam bidang nya,
berikut tabet yang menjelaskan tentang pelatihan pengetahuan tentang PIR.

Tabel 6: pelatihan pengetahuan tentang PIR

No | Hari dan Tanggal Materi Narasumber Tempat
1 | Minggu, 20-08- | Cara pemberian Petusag Salah satu
2017 makan atau takaran | Penyuluhan | kandang sapi
dalam'pemberian Lapangan milik peserta
makan (PPL) Bapak
& = Gunawan

Gara melihat Kondisi
| 'sapi yang sehat atatr | |

| tidak,seperti melihat |/~ A
Ty, | lah u Ay 4

Waktu em;?ah

hari

Sumber: hasil wawancara yang di olah peneliti pada tanggal 20 agustus 2017

Pelatihan ini dilakukan bertujuan agar peserta sebelum melakukan
penggemukan sapi paham akan hal-hal yang penting bagi berkembangnya
sapi, dan supaya menambah ilmu pengetahuan bagi para peserta yang
mengikuti program PIR, karena pengetahuan tentang PIR ini juga jika peserta
tidak memahaminya akan mendapatkan hasil yang kurang memuaskan.

Pemberian makan sapi juga perlu di takar ukurannya seperti conthnya sapi
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milik pak budi, untuk 4 ekor sapi dalam satu hati membutuhkan makanan kulit
nanas sebanyak 25 kg dan konsentrat sebanyak 6 kg, kemudian kedua
makanan tersebut akan dicampur jadi satu dan dibagian kepada 4 ekor sapi
tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti melihat bahwa dalam
pembagian waktu dalam mengurus sapi, peserta tidak selalu merawat sapi
karena peserta yang mengikuti program ini adalah para pekerja perusahaan
yang bekerja 12 jam dan itu dilakukan secara sip-sipan atau bergantian.
Kemudian waktu yang di‘miliki peserta disa(nping pekerja perusahaan yang

bersistem sip-sipan‘%peserta dapat menguras sap
|: Sy | - ' 4

I di saat pulang kerja ataupun
. s

v

seb ra:h‘jkat kerja, karena sistem sip dal-aimf}*(ep ara peserta yang

L
-

men ' péﬁﬁfgg,__r’p‘uka le e 12 Ja ) m mengurus sapi

. -

peserta membutuh ’ﬁﬁtuan adagdi a dibantu dengan keluarga di
rumah yang tidak memiliki sistem kerja yang 12 jam, ada juga yang
membayar orang untuk mengurus sapi di saat berlangsungnya jam kerja.™*
Penjelasan dari pak Gunawan mengenai pembaian waktu dalam
menjalankan program PIR melalui wawancara vyaitu jika dalam menjalankan

mengurus sapi jika ada yang bekerja siang maka yang bagian kerja malam

yang mengurus sapi pada siang hari dan begitupun sebaliknya, dan ada juga

10 Sip-sipan adalah sistem kerja yang dilakukansecara bergantian selama satu minggu dan
dilakukan pekerjaan tersebut salama 12 jam bekerja, maksudnya selama satu minggu bekerja dari jam
6 pagi sampai jam 6 sore, kemudian satu minggu kedepan bekerja mulai dari jam 6 sore sampai jam 6
pagi dan itu dilakukan bergantian selama satu minggu.

!1 Berdasarkan data observasi di Dusun | kecubung tgl 18 Agustus 2017
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yang dibantu dengan keluarga di rumah yang tidak bekerja, selain itu ada juga
yang menyewa orang untuk mengurus sapi.*?

Berlangsungnya program PIR ini dari yang awalnya peserta saat
diadakan sosialisasi terdapat 55 orang dan sekarang menjadi 5 orang, karena
tidak setiap orang tertarik dalam mengikuti program PIR pemikiran setip
orang berbeda-beda dan 5 peserta ini yang tertarik dan memenuhi syarat yang
di tetapkan di Dususn | Kecubung. Syarat yang ditetapka oleh perusahaan
yaitu memiliki kelompok yang isinya terdiri dari 5 orang, memiliki lahan yang
luas untuk dibangqn kandang sapi, serta mampu merawat sapi.

Prgg(gm-';r)én'g'ge_r!n'u.kdh'__y_a"né.' t-)'ézklangs:ﬁh'g di Dusun | terdapat 5 orang

| | '

eni]hT ukuran yaitu Pak Budi, Pa’k__.E%Ji;?Pg‘

yan wan,Pak Salam,

\‘: ._\.\:. Y p _/":_,/::
Pak 0, yang,mengi r! an sapigdan kei@inan dari perusahaan

setiap peserta harus.d “§e|ata\ da tersebut, jadi tidak hanya satu

>
orang saja yang aktif dalarﬁf .benggemukan. Maksudnya, semua peserta
tersebut ikut mengurus atau mengunjungi kandang untuk melihat kondisi
sapi,agar nantinya semua peserta tersebut dapat berdaya. Karena nanti setiap
bulan akan ada petugas penyuluhan lapangan (PPL) yang akan mengontrol
kandang sapi beserta sapinya, yang dilakukan setiap satu bulan sekali yaitu

pada setiap akhir bulan sekitar tanggal 30 atau 31. Maka dari itu setiap peserta

harus aktif dalam pemeliharaan sapi supaya sapi menjadi gemuk sesuai

12 Hasil wawancara dengan Pak Gunawan Di Dusun | Kecubung tgl 1 september 2017
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dengan yang di inginkan. Hasil di atas di dapat dari hasil wawancara dengan
pak warno.™
3. Tahap pendayaan

Tahap pendayaan yaitu, target atau peserta diberikan daya, kekuasaan,
dan peluang sesuai dengan kecakapan yang sudah diperolehnya. Tahapan
program pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah siklus perubahan yang
berusaha mencapai taraf kehidupan yang lebih baik.

Tahap pendayaan adalah tahap dimana masyarakat akan di berikan
kebebasan dalam__ melaksanakan program Peggemukan sapi, maksudnya

masyarakat_dapat be‘ba_§ ) me‘hgerjékah' | a‘ktififaé

|

yang lain selain mengikuti
=

pro '@ﬁgg%mukan sapi ini guna mengi_s"i waktu y song di samping

b

men ternak;sapl « [! t -p"'iri.ih___[ga?a"?)es jika sudah mampu

e, e

dalam melaksanak ’ﬁ?am {)en__ mul maka peserta sendiri yang akan
menjalankan tanpa menggant.anékan kepada penggemukan sapi saja, dan
mereka dapat melaksanakan pekerjaan yang lain karena kebanyakan dari
peserta adalah pekerja perusahaan. Peserta juga dapat mengajak orang untuk
ikut bergabung dalam penggemukan sapi.

Seperti yang dilakuakn salah satu peserta yaitu pak Budi dapat
berinisiatif untuk menambah memelihara sapi lagi dengan membeli sapi baru,
untuk masalah makanan nantinya akan mendapatkan makanan dari sapi-sapi

yang sudah di daftarkan ke program PIR, karena dalam pengiriman makanan

13 Hasil wawancara dengan Pak Warno di Dusun | kecubung tgl 20 Agustus 2017
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itu berjumlah banyak dan perhitungan dalam mengirim makanan tidak selalu
pas terkadang masih ada lebihnya, lebihnya itulah yang dapat diberikan
makan ke sapi yang dibeli sendiri, maksudnya sapi tersebut nebeng dalam hal
makanan, dari situlah peserta mendapat nilai lebih karena sapi tersebut saat
penjualan tidak akan mengurangi hasil atau dipotong makan, karena
makannya mendapatkan bagian dari makanan sapi yang di ikutkan proram
PIR.
Menurut pak Budi ‘“‘saya memiliki satu sapi ini bisa di sebut

sebagai ponakan dan sapl yang ini tldak saya daftarkan ke program PIR

untuk masalah makan sapl tersebut blsa nebeng maksutnya jika

v = F

sisa itu lah

makanan yang sama dengan sai'pivyang mengikuti program, saat ada makanan
yang tidak dimakan lagi oleh sapi yang mengikuti program, maka sisa makana
tersebut dapat diberikan kepada sapi yang tidak mengikuti program tetapi
tetap sapi ini juga diberikan makanan rumput juga untuk kesehariannya.™
Hasil Penjelasan dari pak Edi melalui wawancara terkait
berlangsungnya penggemukan dengan memeberikan contoh langsung terkait

jumlah sapi dan pembagiannya, seandainya sapi yang di daftarkan program

14 Data wawancara dengan Pak Budi Di Dusun | Kecubung tgl 05 Agustus 2017
15 Data observasi yang dilakukan di Dusun I kecubung tgl 05 Agustus 2017
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penggemukan sapi ini berjumlah 4 ekor, sapi tersebut juga akan mendapatkan
kiriman makanan kulit nanas dan konsentrat Kira-kira masing-masing 25 kg,
kemudian peserta membeli sendiri lagi 1 sapi dan sapi tersebut dalam hal
memberi makan dapat diambilkan dari makanan sapi yang dalam proses
penggemukan tersebut, dan sapi yang di beli sendiri ini nantinya jika sudah
siap dijual dapat dijual keperusahaan tersebut tanpa mengurangi pemotongan
harga dari pemberian makan karena sapi ini mendapatkan hasil makan dari
pemberian makan yang berbaregan dengan sapi 4 yang digemukkan tersebut,
tetapi tetap sapi-sapi tersebut diberikan makan hijauan seperti rumput guna
untuk menembah serat dalam makanan Untuk mendapat hijuan juga peserta
tid i |Igung- karena mereka juga dapat menan
peka n‘ tall;lah yang Aan kandarig

juga banyak tumbu \t-wmp at diberikan makan untuk sapi.

mput gajah di

i sekitaran Dusun

4. Tahap capacity building dan\ﬁ/etworkmg

Tahap capacity building dan networking adalah tahap dimana peserta
akan diberikan wawasan, pengetahuan tentang PIR. Tahap ini peserta akan di
lihat dalam kemampuannya atau diukur kemampuannya agar peserta tersebut
dapat menjalankan program dengan baik dan benar, maksud dalam diukur
kemampuannya yaitu peserta diberikan pemahaman wawasan, pengetahuan
tentang PIR, kemudian dilihat tolak ukur peserta mampu atau tidak dalam

mengikuti program, sebagai tolak ukur kemampuan peserta dalam mengikuti
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PIR adalah mampu mengurus sapi dengan baik dan benar serta memiliki lahan
yang luas untuk di jadikan kandang sapi.

Hasil wawancara dengan pak Didiek dalam tahap ini peserta sebelum
mengikuti penggemukan sapi diberikan pelatihan yang dimaksudkan agar
peserta tersebut memahami bagimana cara, proses, tahap serta administrasi
dalam penggemukan sapi ini. Agar nantinya tidak salah dan kegiatan tersebut
berlangsung dengan baik dan benar. Pelatihan yang di isi oleh para petugas
penyuluhan lapangan ini dilaksanakan di kandang sapi agar langsung dapat
mempraktekkan, dalam pelatlhan yang dllakukan hanya ada 5 orang saja

karena dalam pelatlhan dllakukan dl satu kandang yang dalam melaksanakan
) _ 'm

I | |
ber|5| 5 orang Elatlhan itu akan dilaku
iq

- -
e

ergantlan setlap

Dilakukan u kelompok saja bertujuan agar

para peserta juga dapat mémUsyawarahkan bagaimana cara pengurusan
dengan di dalamnya terdapat 5 orang tersebut, agar dapat memusyawarahkan
dalam hal pembagian mengurus makanan, waktu pemberikan makanan,
takaran memberi makan, waktu memberikan makanan sapi berupa hijauan
seperti rumput gajahan dan rumput lainnya yang bisa di konsumsi sapi,
membersihkan kotoran sapi, dan setiap peserta harus aktif dalam program

penggemukan ini tidak hanya satu orang saja yang aktif mengecek kandang.

18 Hasil data wawancara dengan pak Didiek di Perusahaan tgl 07 Agustus 2017
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Berdasarkan hasil penelitian, peneliti melihat dalam penggemukan ini
satu kelompok terdapat 5 peserta yang menggikuti penggemukan sapi, kelima
peserta tersebut tidak selalu dapat setiap hari mengurus sapi karena terbatas
dengan jam kerja yang 12 jam, maka dari itu peserta dapat meminta bantuan
kepada salah satu peserta yang sedang tidak ada jam kerja, ataupun dapat
membayar orang untuk membantu mengurus sapi tersebut.)’ Sebagai
contohnya jika Pak Gunawan sedang ada jam kerja dari pagi hingga sore
maka pak gunawan meminta bantuan kepada pak salam untuk memberi
makan sapi karenq pak warno bekerjanya dar[ sore hari hingga pagi hari, dan
begitu pun:.untukrpéSQ'rta"ya.lﬁg' lain. o 5

o Lo F' o

|
teIaT1 pelatlhan dan musiawarah yang (

an dalam satu

;../

selsal maka lk njalankan pro penggemukan ini

secara mandiri na \frap bul A I akan ada petugas yang datang
dan mengecak bagimana dalam: })rogram yang dilakukan, petugas PPL ini lah
yang akan mengecek kondisi sapi, kandang dan lainnya.

Kemudian peserta akan diajarkan membangun jaringan seperti
kelompok, peserta juga dapat menjual sapi keluar perusahaan dengan cara
yang dilakukan pak budi pada tahap pendayaan yaitu, membeli sapi sendiri
dan dalam hal makan dapat nebeng dengan sapi yang sudah di PIR kan tetapi

tetap diberi makan rumput untuk tambahan maknan, kemudian sapi yang

dibeli sendiri dapat dijual keluar perusahaan tanpa harus mengurangi biaya

17 Berdasarkan hasil observasi di Dusun | Kecubung tgl 05 Agustus 2017
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makan sapi, dan itu menjadi nilai tambah bagi peserta, dan jika saat
pemanenan sapi yang tidak di daftarkan PIR akan berbeda harganya dengan
yang di perusahaan.

Setelah semua tahapan dijalankan peserta, tibalah pada terminasi,
adalah tahap akhir yaitu tahap dimana akan melihat berhasil atau tidaknya
peserta dalam melakukan program penggemukan sapi, dan ada perubahan atau
tidak dalam bidang perekonomiannya.

Tahap ini mulai melihat para peserta menjalankan program
penggemukan sapl ini dapat terlaksana dengan baik atau tidak, seperti peserta
yang ikut tersebut semuanya aktlf atau tldak dalam pengurusan sapi seperti

[ . 4 = f |
i mkan perusahaan tepat Waktu atau tldaT{ d

yan

A y
Dan a |tu terllhat n !I I yang ada sia

dilakuakn oleh p@luw% tugasnya untuk mengecek
kondisi sapi baik atau tidak, :kesehatan sapi, kemudian hasil yang di dapat

setelah pengecekan tentunya setiap masing-masing peserta berbeda-beda

karena dalam cara mengurus pun berbeda walaupun saat di datangakn sapi
dan bahan makan sapi sama tetapi hasilnya tentu saja berbeda, tetapi tetap
mereka dapat menikmati hasil yang telah mereka kerjakan.
. Peningkatan Ekonomi Rumah Tangga

Sebelum menjelaskan ekonomi masyarakat dari tidak mengikuti
penggemukan dan sesudah mengikuti penggemukan sapi, maka terlebih

dahulu akan dijelaskan profil dari masing-masing peserta yang ikut dalam
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penggemukan sapi, jika dilihat dari kelima peserta yang mengikuti
penggemukan sapi ini hampir ke lima peserta tersebut bekerja di PT dan
tentunya berbeda-beda tingkatan dalam setiap pekerjaannya.

Seperti Pak Budi sebelum mengikuti penggemukan sapi pak budi
adalah salah satu karyawan di perusahaan, diperusahaan tersebut pak budi
bekerja dibagian tempat pengolahan susu sapi, dan dirumah pak budi memiliki
usaha warung yang di jaga oleh istinya, karena rumah pak budi berdekatan
dengan sekolahan maka dari .itu pak budi membuka warung untuk membantu
menambah penghasilan. Karena pak budi\memiliki anak 3 dan harus

membiayai, 2 anak yang "séda‘rf]g_

dai-ém"m_asa 'pehdidi_\lgg_in dan yang 1 anak lagi
| r = ==

v = T |

bel Qlé[fé"an membutuhan biaya untuk"meﬁbiéli___,-' gi anaknya yang
\ ] \\‘:)".\_\: Xy i ‘ . I A ) 7 /{.:‘.‘/:.-'
masl . U i 4
Penghasila -'-.)U_di\d\ala s_'._ n bekerja di perusahaan sekitar

L

Rp.4.500.000 dan penghasilanfd'éri warung satu hari sekitar Rp. 1.000.000.
Penghasilan tersebut untuk membiayai ke tiga anaknya kurang, karena anak
pertama pak budi kuliah dan membutuhkan biaya untuk membayar kos, dan
sangu setiap bulan, dan anak kedua pak budi yang masih SMA juga
membutuhkan sangununtuk setiapharinya, serta anak yang masih balita
membutuhkan susu untuk pertumbuhannya, maka dari itu pak budi tertarik
untuk mengikuti program PIR karena pak budi merasa bahwa penghasilan
yang di dapat tidak cukup untuk membiayai kehidupan sehari-hari dan setiap

bulannya selain itu juga karena pak budi akan mendekati masa pension maka
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pak budi berinisiatif untuk megikuti PIR agar nantinya setelah pensiun masih
dapat melakukan kegitan dan mendapatkan penghasilan sapi peliharaan pak
budi saat ini ada 11 ekor sapi.

Peserta selain pak budi ada juga pak edi yang juga karyawan, pekerja
perusahaan hanya saja pak edi bekerja di pabrik nanas sedangkan pak budi
bekerja di pabrik sapi, jika pak edi bekerja di bagian pabrik nanas yang
mengawasi mesin nanas atau alat pengoprasian mesin untuk mengelola nanas,
tanggung jawab pak edi terhadap keluarganya hanya kepada istri dan 1 anak
karena pak edi hnya memimilki 1 anak saja dan anak pak edi sedang dalam

masa pendldlkan atau sedang sekolah pada tmgkat SMA

hghasnan pak edi pada mi bulannya seklta' .300.000 dan itu

hany:

yang dikeluarkam 3.0 /OOf ah termasuk untuk sangu bagi
\/\/

anaknya yang sekolah, namun pak edi merasa bahwa penghasilan yang hanya

di dapat dari satu pekerjaan saja tidak cukup, maka dari itu pak edi tertarik

i dapat.._garl be u haan” saja ke’outu ntuk setiap bulan

untuk mengikuti PIR karena dapat menjadi tabungan nantinya sapi yang
dimiliki pak edi pada saat ini sekitar 8, selain itu pak edi juga tidak memiliki
usaha yang lain kecuali bekerja di perusahaan.

Ekonomi yang dirasakan oleh pak gunawan sama halnya dengan pak
budi dan pak edi, karena merasa kurang dalam penghasilannya maka pak
gunawan mengikuti PIR guna untuk menambah penghasilan, dalam

keseharannya pak gunawan mencari pengasilan dari petani padi dan
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penghasilan tersebut di dapat pada saatpanen padi tiba untuk penghasilan yang
di dapat pak gunawan tidak menentu, karena tidak jarang panen padi yang
dihasilkan bernilai baik, penghasilan pak gunawan selama satu bulan sekitar
Rp.3.600.000 dan itu di dapat dari hasil bertani padi saja sedangkan pak
gunawan memiliki tanggungan anak yang sedang kuliah dan membutuhkan
biaya yang tidak sedikit. Pak gunawan memiliki 2 anak, anak yang pertama
sudah menikah dan sudah memiliki anak, jadi pak gunawan sudah tidak
terlalu banyak pengeluaran untuk biaya bagi anak-anaknya. Pak gunawan
mengikuti PIR ini sejak tahun 2015.

Avvalnya pak gunawan bekerja di pe.rusahaan sama dengan pak edi

v = .F

|
ja berﬁeda penempatan Jabatan dengan pak

tapi setelah pak

\ 5 ; /
meng[\k_%u:‘u PI lp nawan ¢mend

e Lt

kemudian pak gun f-.)_énsi_un i aan Umas Jaya dan melakukan
aktifitas bertani dan mengikuti program PIR saja untuk mencari penghasilan,

Karena pak gunawan merasa waktu bekerja di perusahaan sudah tidak lama

an hasil, taklama

lagi dari situlah pak gunawan tertarik untuk mengikuti PIR karena dapat
membantu perekonomian pak gunawan setelah pensiun hingga saat ini sapi
yang di rawat oleh pak gunawan sekitar 10 sapi.

Berbeda lagi dengan salah satu peserta PIR yang tertari mengikuti
program ini yaitu pak salam. Pak salam adalah salahsatu pekerja perusahaan
Umas Jaya yang hanya pekerja harian yang bekerjanya di lapangan,

maksudnya pekerja harian, pak salam belum menjadi karyawan tetap di
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perusahaan tersebut dan bekerjanya di lapangan seperti bekerja langsung
menanam pohon nanas , dan jika pekerja harian untuk mendapatkan hasil di
dapat selama setengah bulan dan itu sekitar Rp. 3.000.000 sedangkan
pengeluaran pak salam selama satu bulan sekitar Rp. 2.500.000 terkadang
lebih. Selama pak salam menjalankan pekerjaan ini pak salam menjaul es
yang di bawanya ke tempat kerja guna untuk menambah penghasilan es
tersebut dihargai Rp.2.000 untuk 1 es, pak salam membawa es tersebut sekitar
55 bungkus terkadang lebih. dan jika habis es tersebut pak salam mendapat
hasil Rp. 110. 000 untuk 55 bungkus es yang habls

Merasakan kond|3| perekonomlan yang kurang maka pak salam

v g .F

| | |
PIR untuk menambah penghasnan dan sa

ada di kandang

salamg;_@da 9 ! satam memlllkl 2 g anak, salah satu

anaknya ada yang “*ekqlah dan - tuhkan biaya, satu anaknya lagi
telah lulus kuliah kemudlan& bekerja untuk membantu perekonomian
keluaranya.

Pak warno juga merasakan hal yang sama seperti peserta yang lainnya
yaitu kurang dalam perekonomiannya, pak warno adalah salah satu karyawan
perusahaan Umas Jaya yang tertarik mengikuti PIR karena pak warno
memiliki satu tanggungan untuk menafkahi istri dan anak yang sedang dalam
masa pendidikan, pak warno memiliki 2 anak, anak yang pertama telah lulus

kuliah dan telah bekerja, maka pak warno hanya membiayai anak 1 yang

sedang dalam masa pendidikan, dalam keseharian pak warno hanya mendapat
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penghasilan dari bekerja di perusahaan saja dan pengeluaran untuk setiap
bulan sangat banyak.

Merasakan perekonomian yang kurang pak warno tertarik mengikuti
program, selainitu juga pak warno sudah mendekati masa pension, maka dari
itu pak warno mencari tambahan penghasilan dengan mengikuti PIR untuk
menjadi tabungan nanti di saat telah pensiun, agar nantinya tidak merasakan
kesusahan dalam hal mendapatkan penghasilan jika sudah tidak bekerja di
perusahaan lagi dan sapi yang di rawan oleh pak warno ada sekitar 10 ekor
sapi. Berdasarkan penjelasan profil dari ke Iima peserta diatas maka dapat kita

lihat ekonoml masyarakat sebelum menglkutl program PIR dan setelah

I
me | program PIR.

mi MasyarakAollmnglkutl Progr

Peningkata Mend__ i

ijelaskan yaitu bertambahnya atau

meningkatnya pundi-pundi pé‘ng'hasr an masyarakat, atau dengan kata lain
peningkatan ekonomi adalah bertambah meningkatnya penghasilan
masyarakat yang menyebabkan bertambah baik pula taraf kehidupan
masyarakat.

Jadi indkator meningkatnya ekonomi karena pendapatan yang
meningkat. Dengan adanya program PIR (Peternak Inti Rakyat) ini para
peserta yang mengikuti program ini jika di lihat dari perekonomian rumah

tangganya berubah mengalami penigkatan yang baik. Melalui penggemukan

sapi ini para peserta dapat menjadi lebih mandiri dan lebih memahami tentang
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penggemukan sapi dan cara berbisnis. Yang mengikuti program penggemukan
sapi ini ada 1 kelompok yang di dalamnya ada 5 orang untuk di Dusun |
Kecubung dan lima orang tersebut berhasil dalam mengikuti program PIR ini.

Berdasarkan dari hasil interview dan pengamatan peneliti, awalmula
para peserta sebelum mengikuti penggemukan sapi ini mereka adalah para
pekerja perusahaan PT GGF, atau sering disebut dengan perusahaan Umas
Jaya yang memproduksi nanas, karena letak perusahaan umas jaya itu tidak
jauh dari PT GGLC tempat ternak sapi, dan juga PT GGF dan PT GGLC
tergabung dalam satu grup yaitu-Gunung Sewu, karyawan ini mendapat

informasi jika afla prbgfém‘ ke_ itréan")'/ang ékén di bangun oleh perusahaan
I e | o B, w p .F' o b

v

[ e I’-.' - | {
asyarakat, kemudian karyawan ini mencari |

i |;|dankemu J/ a yanglngm/lk kemitraan dengen
perusahaan PT Gw:ﬁ:‘[nkgen a a mengikuti sosislisasi yang
diadakan perusahaan, kemua}éﬁ ada beberapa karyawan yang tertarik
mengikuti kemitraan ini dan kebetulan karyawan tersebut bertempat tinggal di
Dusun Satu Kecubung, di antaranya peserta tersebut bernama Bapak Budi,
Bapak Warno, Bapak Edi, Bapak gunawan, Bapak Salam. Kemitraan yang
dilaksanakan di Dusun satu kecubung ini bermulai pada tahun 2015. Pada saat

tahun itulah mulai ada pelatihan yan akan dijalankan oleh peserta guna untuk
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memberi pengarahan agar nantinya dapat menjalankan sendiri program

penggemukan sapi ini®®.

Berikut tabulasi data ekonomi masyarakat sebelum mengikuti PIR:

Table 7: pendapatan sebelum mengikuti program PIR

No Responden Sumber Penghaislan Pengeluaran Sisa
pendapatan per buan per bulan pendapatan
1 | Bapak budi Karyawan PT Rp. 4.500.000 Rp. 3.000.000 | RP. 1.500.000
2 | Bapak edi Karyawan PT Rp. 4.300.000 Rp. 3.000.000 | Rp. 1.300.000
3 | Bapak gunawan | Petani padi Rp. 3.600.000 Rp. 2.100.000 | Rp. 1.500.000
4 | Bapak salam Buruh Rp. 3.000.000 Rp. 2.000.000 | Rp. 1.000.000
5 | Bapak warno Karyawan PT Rp. 4.000.000 RP. 3.000.000 | Rp. 1.000.000

Sumber: Hasil wawancara yang diolah peneliti di Dusun | Kecubung

Tgl. 08 November 2017

Berdasarkan tabl'e-._diatas dapat dilihat bahwa untuk penghasilan

masyarak?t hanya berpaku pada 1 peker}aan saja dengan pengeluaran yang

Af(‘.j,ﬁ"“

Rp. 3.000.000 mM&Wdlklt.

2. Ekonomi Masyarakat Setelah Mengikuti Program PIR

Pada dasarnya awal perekonomian peserta sebelum mengikuti
penggemukan ini kurang baik karena mereka hanya mengandalkan pekerjaan
yang dilakukan di perusahaan saja, dan itu di dapat hanya satu bulan sekali,
sedangkan kebutuan yang dibutuhkan untuk setiap harinya banyak dan harga

kebutuhan rumah tangga pun sangat mahal pada saat ini, penghsilan yang di

dapat untuk setiap bulan sekitar Rp. 3.000.000 sampai Rp. 4.000.000, hasil

2017

'8 Hasil data wawancara dan observasi kepada kutua RT Dusun | Keubung tgl 16 Agustus
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tersebut hanya di dapat dari bekerja di perusahaan tidak dari penghasilan yang
lain. Maka masyarakat tersebut mengikuti program PIR untuk merubah
perekonomiannya. Hasil di atas tersebut berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan bapak Budi selaku peserta PIR.

Berikut tabulasi data setelah mengikuti program PIR:

Table 8: Pendapatan setelah mengikut program PIR

Berat Biaya Bera Hasil H;:'Iil

Jumlah Awal Pembelian t Penjualan 4 b
No | Responden X . . . Selama 4
sapi Sapi Makan akhir | Sapi Selama 4 Bulan

(kg) (Rp) (kg) | Bulan (Rp) (Rp)
1 Bapak Budi 4 300 9.336.000 500 25.864.000 5.716.000
2 Bapak Edi 4 300 9.336.000 520 29.384.000 6.721.000
3 Bapak 4 4 300 9.336.000 | 450 17.064.000 4.016.000

gunawan N M e
4 1,300 1.79.336.000 | 515(___.6:-4'3""-28.504.000 6.618.000
5 9.336.000 |/ 460 00 4.431.000
!:.é;i"bleh_hpgﬁéffi di

| Kecubung tgl. 08

o

-

t bahwa setelah mengikuti
program PIR peserta yang mengikuti ini berubah dalam perekonomiannya,
maksudnya meningkat penghasilan yang di dapat yang tandinya dari bekerja
di perusahaan sekarang menambah penghsilan dari menjual sapi yang di
gemukkan tersebut, karena untung yang di dapat peserta dalam penjualan 1
sapi saja sekitar Rp. 5.000.000, tetapi untuk menjual sapi tersebut
membutuhkan waktu sekitar 4 bulan sampai sapi siap untuk dijual kembeli
keperusahaan. Penjelasan di atas di dapat dari hasil interview kepada salah

satu peserta.
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Perbedaan penghasian jika dilihat dari sebelum mengikuti dan setelah
mengikuti terlihat bahwa setelah mengikuti mengalami peningkatan ekonomi,
jika dalam mendapatkan hasil akhir terdapat berbeda-beda hasil karena di
setiap pengurusan sapi pasti berbeda-beda walaupun sapi yang dikirim
beratnya sama dan pakan sapi yang dikirim pun jumlahnya sama tetapi setelah
berjalanan nya penggemukan dan sapi siap panen hasil yang di dapat tentu
berbeda. Walaupun begitu tetap penghasilan masyarakat yang mengikuti
progam PIR meningkat dan mengalami perubahan. Walaupun berat akhir sapi
tidak mencapai 500 kg karena berbeda beda cara pengurusan jika dilihat hasil
sebelum menglkutl penggemukan terllhat menlngkat penghasnannya

| v = 1 ] F |
rdasarkan hasil wawancara dengan sal‘h Sat

\\ -!\

al | lah Sépr s;p/ert budi di kirim oleh
-masing 300 kg kemudian di
gemukkan selama 4 bulan da-np:rh'éningkat menjadi 500 kg perhitungan harga
untuk sapi di berikan oleh perusahaan yaitu Rp.44.000, sapi yang di hitung
beratnya yaitu hanya yang 200 kg selama menggemukkan saja. hasil dari sapi
yang beratnya 200 kg tersebut di kalikan harga dari perusahaan Rp.44.000
dapat lah hasil 1 sapi dan di kalikan lahi 4 sapi, kemudian hasil tersebut di

potong biaya makan sapi selama 4 bulan Rp. 9.336.000 ,biaya obat dll

kemudian hasilnya dibagi 4 sapi dapatlah hasil satu sapi yang sudah di potong
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biaya makan dan obat.'® Hasil yang di dapat pak buditentu berbeda dengan
peserta yang lain karena berbeda cara pengurusan dan pemberian makan juga
tidak selalu sama disebabkan pak budi terbatas dengan jam kerja yang tidak
dapat selalu mengurus sapi, penurusan sapi dibantu oleh pekerja yang
membantu mengurus.

Hasil yang di dapat untuk setiap peserta tentunya akan berbeda seperti
halnya pak edi dan pak salam mereka sama-sama bekerja di perusahaan dan
perusahaan yang sama hanya berbeda penempatan dan tingkatan dalam
pekerjaan saja, jika pak ‘edi. memiliki kerjal\yang bersistem sip-sipan atau
bergantian..aselarﬁ;';l.SEmiiﬁggﬂ»‘fs'ekali'-'-..- .s-é'(;'langkén.""pak salam hanya bekerja dari

v g (

a sore tldak ada jam kerja maslam maléa (
\ ' -

Cara pengurusan

Beitu juga dengan p.élkwgunawan dan pak warno, pak gunawan
memiliki pekerjaan bertani sedangkan pak warno adalah karyawan perusahaan
hanya saja pak warno tidak memiliki system kerja yang sip-sipan, pak warno
hanya bekerja daripagi hingga sore saja, dengan begitu juga tentu berbeda
dalam mengurus sapi, jika pak gunawan dapat lebih sering mengurus sapi

dengan baik dan bener, beda halnya dengan pak warno, karena jika pak

2017

19 Hasil wawancara dengan pak budi salah satu peserta di Dusun 1 kecubung tgl 07 november

2% Hasil wawancara dan observasi dengan pak edi dan pak salam peserta PIR di Dususn 1

Kecubung, tgl 16 Agustus 2017
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gunawan hanya bekerja sebagai petani untu pagi siang dan sore pak gunawan
dapat selalu memperhatikan sapi-sapinya dan mengurusnya secara langsung
tenpa membayar orang untuk membantu mengurus sapi. Pak warno dalam
pengurusan sapi hanya dapat dilakukan saat sore hari setelah pulang bekerja,
karena sistem kerja pak warno dari pagi hingga sore hari, untuk pengurusan
sapi pak warno dibantu oleh istrinya, karena istrinya tidak memiliki pekerjaan
sebagai ibu rumah tangga saja maka banyak waktu senggang untuk mengurus
sapi.”*

Program pgnggemukan sapi-ini sangaE bermanfaat sekali bagi peserta

yang mengikuti (program ini‘karena selain‘dapat menjadi tempat usaha dan

[ | “

v

gg”‘§F’r%Ukan sapi ini dapat menambah';_:pé}‘elg' n menjadi lebih

menjagi_lebi LEN.4 pgighasil

ebelum mengikuti

-~

penggemukan ini ﬂ})s?frt@gek_f F 00.000, maka setelah mengikuti
penggemukan sapi ini peserté:yd.épat menikmati hasil sekitar Rp. 5.000.000
dari penggemukan sapi.

Dapat dilihat bahwa hasil dari peserta yang mengikuti penggemukan
sapi ini menigkat dan dapat merubah perekonomian rumah tangga. Karena
dalam program penggemukan sapi ini para peserta tidak lagi memikirkan
untuk membeli makan dan mencari tempat menjual, perusahaan sudah

menaggung untuk makanan sapi dan tempat penjualan. Peserta hanya

2! Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan pak gunawan dan pak warno peserta
PIR di Dusun 1 Kecubung, tgl 28 Agustus 2017
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mengurus sapi dengan baik dan benar agar menjadi hasil yang baik seperti
yang di inginkan. Peningkatan ekonomi rumah tangga yang terjadi setelah
mengikuti PIR jika peneliti mengamati dari sebelum mengikuti dan sesudah
mengamati itu terjadi penigkatan dan perubahan, karena dari mengikuti
program ini peserta berhasil dan ada diantara mereka bembuat usaha dengan
membuka warung, dapat memperluas kandang, dan ada juga yang dapat
memperbaiki rumah mereka.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta bapak Budi dan bapak
Warno, Untuk harga penjualan sapi di sesuaikan dengan harga pasar, untuk
mengukur sapl yang sepertl apa yang S|ap d| jual dlllhat dari berat badan sapi,

f
I

| |
3|ap d| Jual sekitar 500 kg, kemudlan ]lk

sap pat sapi indukan

ng hamll ketl l hlrkan 1 Sapl laki-laki akan di

yang
kirim ke perusaha uan untuk peserta. Dari situlah
\/“\/
para peserta dapat memanfaatkan peluang untuk berusaha agar menjadi lebih
baik dan mandiri. Kemudian ada penggemukan sapi dengan model dari
anakan sapi hingga tumbuh ke dewasa, untuk pemeliharaan sapi dari yang
anakan membutuhkan waktu selama 10 bulan untuk siap di jual, kemudian
untuk model penggemukan sapi yang bentuknya suadana maksudnya peserta

mempunyai kandang serta sapi sendiri dan kemudian sapi tersebut di

daftarkan ke perusahaan agar nantinya mendapat kiriman makanan serta

22 Hasil observasi di Dusun | kecubung tgl 21 Agustus 2017
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vitamin dll, dalam model ini berat sapi minimal 300kg ke atas untuk

memenubhi syarat.
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BAB IV

TAHAP PROSES PEMBERDAYAAN EKONOMI DAN DAMPAK PEREKONOMIAN
BAGI MASYARAKAT

A. Proses pemberdayaan ekonomi masyarakat

Pemberdayaan dalam suatu masyarakat dapat dilakukan dengan berbagai cara,
terutama melihat kondisi sekitar tempat yang akan di berdayakan, kondisi sosial ekonomi
masyarakat. Dalam analisis penelitian ini akan melihat pemberdayaan yang dilakukan
oleh perusahaan kepada masyarakat yang tinggal sekitar perusahaan dan para pekerja
perusahaan. Pemberdayaan yang dilakukan oleh perusahaan ini melalui jenis kemitraan,
kemitraan yang dimaksudkan yaitu perusahaan akan bekerja sama dengan masyarakat

guna untuk memebantu menambah perekonomlan masyarakat tentunya ada pembagian

I an‘ T1T antara peserta dan erusahaan Pem
nber tépotensu lokal m

maksudnya perusahaan mel'il \Qem melalm penggemukan sapi dengan
memanfaatkan potensi yang ada di ekltar dus!n ataupun perusahaan.

Setelah penulis menyampaikan landasan teori dan data-data lapangan dalam

hasil dalam

I penggemukan sapi,

pelaksanaan kegiatan yang dilakukan perusahaan membantu masyarakat untuk
meningkatkan perekonomian melalui program Peternakan Inti Rakyat (PIR), yang
mengajarkan peserta untuk dapat mandiri serta dapat menambah wawasan. Melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi selanjutnya penulis pada bab ini akan
menganalisa data tersebut dari berbagai sisi dengan rumusan masalah yang ada.
Sebagaimana penulis jelaskan pada pembahasan sebelumnya, bahwa dengan

adanya program Peternakan Inti Rakyat (PIR) adalah untuk membantu mengembangkan
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ekonomi masyarakat, menggalai sumber-sumber yang dimiliki peserta, dan untuk
menjadikan masyarakt menjadi mandiri, dapat berbisnis dan meningkatkan pendapatan
ekonominya. Perusahaan memberikan kegiatan kemitraan kepada masyarakat agar
masyarakat yang berada di lingkungan perusahaan dapat merasakan hasil dari
perusahaan sama-sama dapat menikmati hasil yang di buat oleh perusahaan.
Sebagaimana ditemukan dilapangan bahwa poses pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui penggemukan sapi tahap pertama penyadaran, yang dilakukan
meliputi, pemberian sosialisasi, program yang akan di kerjakan, dan cara atau proses
yang dilakukan dalam mengikuti penggemukan. Cara dalam memberikan sosialisasi
dilakukan di dalam gedung perusahaan, dengan cara Pak Didie berinteraksi langsung
kepasa para peserta yaltu karyawan perusahaan dan yang disadarkan yaitu karyawan
perusahaan kemuqli':..i.."' "‘masyarakat sekltar perusahaan Peserta yang hadir dalam pada

awal pembe lisasi ml_sem'ilﬁda“ ,d|lak a

pada 17 Mei 201 |'nggu Tahap penyadaranbl

— \\
masyarakat atau menyadMawbah untuk menjadi lebih baik itu

penting, karena dapat menambah wawasan yang luas hingga nantinya dapat

ahun 2015 tepatnya

akukan untuk membantu

melaksanakan program tersebut secara mandiri. Dalam tahap penyadaran ini masyarakat
diberi wawasan tentang pentingnya penggemukan sapi, proses dalam penggemukan sapi,
manfaat dalam penggemukan sapi, hingga pada hasil dalam penggemukan sapi,
sosialisasi ini dilakukan oleh Pak Didiek.

Berdasarkan penjelasan diatas hasil penelitian dan berlandaskan teori proses
pemberdayaan, maka penulis memberikan analisis mengenai tahap penyadaran yang

dilakukan perusahaan yaitu perusahaan memberikan sosialisai terlebih dahulu terhadap
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calon peserta tujuannya agar peserta tersebut memahami tentang penggemukan sapi
tersebut, dengan cara memberikan wawasan, pengetahuan yang isinya tentang, manfaat
mengikuti penggemukan sapi, pentingnya mengikuti penggemukan sapi,proses dalam
penggemukan. Cara yang dilakukan perusahaan tersebut sudah sangat sesuai dalam
tahapan penyadaran yang ada di bagian tahap pemberdayaan, dan perusahaan tetap harus
mempertahankan kegiatan sosialisasi yang dilakukan sebelum akan melakukan suatu
program agar hasilnya baik dan calon peserta nantinya akan lebih memahami. Jika dalam
melakukan suatu program tidak dilakukan sosialisasi dalam bentuk wawasan maka
peserta akan kekurangan pengetahuan tentang penggemukan sapi dan nanti akan
berdampak pada hasil akhir saat pemenenan sapi.

Tahap kedua adalah pengkapasnasan Pengkapasnasan adalah cara melihat
kapasitas peserta qgar nantmya mereka berhasn dalam melaksanakan program kemitraan

] Ntt«yang akan n |II<Ntuk peng _m

t "peg_ggemukan sapi, juﬁﬂ

kelompok serta waktu Mpwa peserta adalah para pekerja

perusahaan yang waktu bekerjanya 12 jam. Syarat yang harus dipenuhi oleh peserta yaitu

ini, dan meli I, syarat yang harus

dipenuhi dalam g yang ada dalam satu

memiliki kelompok yang isinya terdapat 5 orang, memiliki lahan yang luas untuk
penempatan kandang, serta mampu merawat sapi. Dusun | kecubung terdapat 1 kelompok
peserta PIR yaitu Pak Budi, Pak Edi, Pak Gunawan, Pak Salam, Pak warno, kelima
peserta tersebut adalah peserta yang hadir pada saat sosialisasi yang berjumlah 55 orang
dan yang mengikuti di Dusun | Kecubung berjumlah 5 orang. Selain itu juga ke lima
peserta tersebut dalam merawat sapi terbatas dengan waktu karena kebayakan peserta

yang mengikuti penggemukan adalah pekerja perusahaan yang bekerjanya 12 jam.
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Kemudian peserta akan di lihat dalam kemampuannya atau diukur
kemampuannya agar peserta tersebut dapat menjalankan program dengan baik dan benar,
maksud dalam diukur kemampuannya yaitu peserta diberikan pemahaman wawasan,
pengetahuan tentang PIR, kemudian dilihat tolak ukur peserta mampu atau tidak dalam
mengikuti program, sebagai tolak ukur kemampuan peserta dalam mengikuti PIR adalah
mampu mengurus sapi dengan baik dan benar serta memiliki lahan yang luas untuk di
jadikan kandang sapi, kemudian perusahaan yang nantinya akan mengirim sapi dan
makanan, untuk menambah wawasan peserta maka diadakan pelatihan yang di isi oleh
PPL dan di lakukan di kandang sapi milik salah satu peserta yaitu Pak Gunawan, yang isi
dalam pelatihan tersebut yaitu tentang Cara pemberian makan atau takaran dalam
pemberian makan, Cara m'elihat kondisi sapi -yang sehat atau tidak, seperti melihat saat
makan sapi itu Iah@p atau tidak, waktu pemberlan makan dalam| satu hari

'pengkapasnaﬂr' “aratan yang/

Ketem /_pok yang |5| dalam's

— \\
tersebut kurang tepat, kM@Mrang dalam kelompoknya maka

peserta tersebut tidak dapat menikuti PIR, sedangkan perserta yang tidak memiliki

n oleh perusahaan

mengenai harus pok terdapat lima orang

kelompok tersebut sudah siap dengan syarat yang lain, maka perusahaan sudah sedikit
membuat calon peserta tersebut tidak dapat berubah dalam kehidupannya. Seharusnya
perusahaan tidak membatasi, jika terdapat peserta yang ingin mengikuti PIR dan
kemudian tidak memiliki kelompok yang isinya lima orang, harap diizinkan untuk
mengikuti PIR karena peserta tersebut sudah menyanggupi hal yang di tetapkan oleh
perusahaan tanpa harus memiliki lima orang dalam kelompok. Perubahan peserta pada

saat sosialisasi dari 55 orang menjadi 5 orang yang mengikuti di Dusun | Kecubung juga



80

karena pemikiran setiap orang berbeda-beda serta minat orang juga tentunya berbeda, ada
juga yang di karenakan tidak memilki lahan untuk membuat kandang sedangkan peserta
tersebut ingin mengikuti penggemukan sapi.

Tahap ketiga adalah pendayaan. Pendayan diartikan sebagai peluang ,daya,
kekuasaan yang diberikan perusahaan kepada peserta itu bebas dalam mengurus hewan
sapi tersebut, maksudnya peserta dapat melakukan pekerjaan yang lain yang mampu
menghasilkan uang tanpa harus berpaku pada penggemukan sapi saja karena kebanyakan
dari peserta adlaah pekerja perusahaan. Selain itu juga peserta dapat membeli sapi lagi
yang nanti untuk makan dapat di beri makan dari sapi yang sudah di daftarkan dalam
program penggemukan, ketika sapi‘tersebut sudah siap jual dapat dijual ke perusahaan
tanpa mengurangi pemotoﬁgar_l_ m_a'_salah makan,'_'-berbedé__dengan sapi yang di daftarkan ke

perusahaan jika séﬁi‘:‘yqng di- daftarkan ke peru'sahaan._l_r_sa?i'tﬁ""[penjualan akan di potong

Analisis pefiuki . Iamqahap pendayaan berdas

teori tentang proses penwmang terjadi di lapangan dengan

teori yang di gunakan sesuai dengan hasil di lapangan karena perusahaan memberikan

elitian yang berlandakan

kebebasan kepada peserta, agar peserta tersebut tidak hanya terpaku pada penggemukan
sapi saja, dengan hasilnya salah satu peserta ada yang mampu mencari penghasilan
tambahan dengan membeli sapi baru dan saat penjualan tidak harus dijual ke perusahaan
tetapi dapat dijual ke pasar, perusahaan juga tetap menerima penjualan sapi yang tidak
mengikuti program. Hal tersebut sangat baik dilakukan perusahaan karena member
kebebasan peserta untuk mencari pengatahuan yang luas dan mendapatkan tambahan

penghasilan.
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Tahap yang keempat adalah capacity building dan networking. Pada tahap ini
peserta akan diberikan suatu pelatihan sebelum menjalankan program penggemukan sapi,
dalam pelatihan ini untuk peserta hanya 1 kelompok yang teriri dari 5 orang yaitu Pak
Budi, Pak Edi, Pak Gunawan, Pak Salam, Pak Warno, dalam pelatihan tersebut pelatih
yang datang yaitu anggota petugas penyuluhan lapangan (PPL) dan materi yang diberikan
yaitu tentang cara mengurus sapi yang benar seperti memberi makan, minum, pemberian
vitamin, membersihkan kandang, melihat sapi sehat atau tidak melalui napsu makan sapi,
dan administrasi. Pelatihan tersebut dilakukan pada tahun 2015 tepatnya tanggal 17 Mei
2015 hari Minggu, dan dilaksanakan di salah satu kandang milik peserta yaitu Pak
Gunawan.

Kemudian peserta akan dlajarkan membangun Jarmgan seperti, bentuk hubungan
antara masyarakaq dan perusahaan peserta dapat menjua'l Sapl yang tidak terdaftar,

\ :menglkutl Wiﬂgan mudah

engan mudah selaln itu- 11:1

sapi yang tidak di

daftarkan ke peru dalam mengikuti PIR ini

tidak bingung lagi dalam\SQaWan tetap ke perusahaan, peserta
juga dapat menjual sapi yang tidak terdaftar ke luar perusahaan seperti pasar.

Berdasarkan penjelasan diatas penulis memberikan analisis yang berlandaskan
pada tahap pemberdayaan. Sebelum dilakukannya penggemukan sapi terlebih dahulu
diberikan pelatihan yang di lakukan oleh perusahaan sudah baik, tetapi sebaiknya jika
dalam pelatihan ini dilakukan terlebih dahulu musyawarah untuk dilakukannya pelatihan,
karena pelatihan yang sudah berjalan tersebut peserta tidak dapat semua hadir, ada
beberapa peserta yang tidak hadir karena bekerja di perusahaan, biasanya karyawan

perusahaan jika hari minggu ada beberapa yang tetap bekerja dan itu dinamakan lembur
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jika di perusahaan. Jika tidak dapat hadir semua maka peserta yang bekerja tidak dapat
mengetahui secara jelas tentang pemberian pelatihan tersebut, dan dalam pemberian
jaringan yang diajrakan juga sangat membantu peserta karena dengan itu peserta
mampumendapat hasil lebih.

Potensi lokal yang ada di Dusun Satu Kecubung sangat membantu peserta untuk
dapat memanfaatkan alam sekitar, seperti dalam memberikan makan sapi tidak hanya
diberikan makanan yang di pasok dari perusahaan saja, tetapi peserta dapat memberikan
makan hijauan sebagai tambahan nutrisi, peserta berinisiatif sendiri untuk menambah
makanan dengan penghijauan. Perusahaan pun memanfaatkan hasil olahan nanas
perusahaan yang kulit nya tidak bisa di konsumsi oleh manusia kemudian diolah menjadi
makanan sapi. Secara tidak _Ig_ngsung_perusahaan pun-"mengajarkan memanfaatkan hasil

dari olahan pabrik@@?r dapat -dimanfaét’kah untuk pakan._lhe'_\'“'/_\'iaﬁ ternak, kemudian potensi

z

untuk bangkit dan

menambah penge éfe-ﬁa/.perusahaan tersebut”de an perumahan, Desa, dan
o

Dusun maka perusahaanm<mada untuk membantu masyarakat

agar dapat menambah penghasilan.
. Perubahan ekonomi rumah tangga

Jika dilihat dari latar belakang sebelumnya sebagaimanan yang telah penulis
paparkan pada bahwa masyarakat Dusun | Kecubung adalah bermata pencaharian sebagai
karyawan swasta di suatu perusahaan dan tak jarang juga ada yang bekerja sebagai buruh,
petani singkong, serta kerja serabutan. Untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka
mendapatkan hasil dari pekerjaan bekerja menjadi karyawan mendapat hasinya 1 bulan

sekali, jika buruh penghasilan tidak tentu di berikan gajinya, sebagai petani hanya
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mendapat penghasilan saat panen singkong tiba tak jarang juga harga singkong terkadang
menurun. Jadi, masyarakat Dusun | Kecubung ada yang mempunyai penghasilan
bulanan, dan harian, penghasilan seperti ini mereka yang mendapatkan penghasilan
harian merasa kurang dalam memenuhi kebutuhan hidup, dan yang mendapat
penghasilan bulanan mereka merasa pendapatan hanya di dapat dari pekerjaan itu saja
dan hanya 1 bulan sekali sedangkan kebutuhan untuk setiap hari banyak yang
dibutuhkan.

Salah satu upaya masyarakat dalam mengembangkan ekonomi keluarga adalah
dengan mengikuti program PIR yang di dalamnya tentang penggemukan sapi yang
berkemitraan dengan perusahaan. ‘/Pemberdayaan yang dilakukan perusahaan kepada
masyarakat bertujuan untU’k_rpenigkaxkan a_tau_'-memahfgatkan potensi-potensi yang ada

dalam suatu daeralﬁ é‘g‘ar.‘l_'masyarakat tersebut menuju dalqm:ké'%zdaan yang lebih baik atau

Pada Ba dipa kan /\' ia ekonomi adalah upaya
pemberdayaan suatu ma : | n cara membuat masyarakat itu
sadar akan keadaan atau kondisi di sekitarnya dan upaya pemberdayaan tersebut
dilakukan di suatu desa atau satu desa yang di tinggali oleh masyarakat yang banyak dan
kondisi yang kurang baik serta ingin merubah kehidupannya agar menjadi lebih baik dan
menjadi masyarakat yang mandiri serta berdaya dalam bidang perekonomiannya.

Dari penjelasan diatas, bahwa pemberdayaan merupakan usaha untuk
meningkatkan kemampuan-kemampuan yang masyarakat miliki kemudian dikembangkan

lagi agar masyarakat tersebut dapat mandiri dan berubah manjadi lebih baik. Sedangkan

pemberdayaan ekonomi adalah usaha yang dilakukan untuk meningkatkan pendapatan
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ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidup ruamah tangga, dengan usaha yang dilakukan
secara mandiri yang mana sebelumnya telah ada bimbingan dan pelatihan yang
dilakukan.

Peningkatan ekonomi rumah tangga pun dengan adanya penggemukan sapi ini
menjadi menigkat berubah menjadi lebih baik, hasil dari peserta yang mengikuti
penggemukan sapi ini dapat dikatakan berhasil karena para peserta dapat menambah
pendapatan ekonomi rumah tangga, dan ada diantara mereka dapat membuka warung
untuk usaha, memperluas kandang, dan ada juga yang dapat memperbaiki rumah seperti
memasang kramik rumah. Walaupun penghasilan yang didapat dari penggemukan sapi
berbeda, tetapi peningkatan ekonomi dalam rumah tangga dapat berubah, karena dalam
dalam proses penggemukan sapn pastl berbeda beda dan belum juga terbatas dengan

.l

waktu karena belyerpa peserta adalah pekerja perusahraan Berlkut table pendapatan

ekonomi ru

pendapatan sebelum me

No Responden Pengeluaran per | Sisa pendapatan
bulan

1 Bapak budi Karyawan P ' Rp. 3.000.000 RP. 1.500.000

2 Bapak edi Karyawan PT Rp 4, 300 000 Rp. 3.000.000 Rp. 1.300.000

3 Bapak gunawan Petani padi Rp. 3.600.000 Rp. 2.100.000 Rp. 1.500.000

4 Bapak salam Buruh Rp. 3.000.000 Rp. 2.000.000 Rp. 1.000.000

5 Bapak warno Karyawan PT Rp. 4.000.000 RP. 3.000.000 Rp. 1.000.000

Sumber: hasil wawancara yang diolah peneliti di Dusun | Kecubung Tgl. 08 November 2017

Jika dilihat dari table diatas penghasilan peserta yang mengikuti PIR selama satu

bulan sekitar Rp. 4.000.000 dan penghasilan tersebut hanya di dapat dari bekerja di
perusahaan, yang di dapatkan hanya satu bulan sekali, dengan kebutuhan hidup yang
banyak dengan penghasilan perbulan tetap tidak ada perubahan tentu kurang tercukupi

dalam perekonomina rumah tangga.
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Pendapatan setelah mengikut program PIR

No Responden Jumlah | Berat Biaya Berat | Hasil Penjualan | Hasil 1 Sapi
sapi Awal Pembelian akhir | 4 Sapi Selama 4 Selama 4
Sapi Makan (kg) Bulan (Rp) Bulan (Rp)
(kg) (Rp)
1 Bapak Budi 4 300 9.336.000 500 25.864.000 5.716.000
2 Bapak Edi 4 300 9.336.000 520 29.384.000 6.721.000
3 Bapak 4 300 9.336.000 450 17.064.000 4.016.000
gunawan
4 Bapak salam 4 300 9.336.000 515 28.504.000 6.618.000
5 Bapak warno 4 300 9.336.000 460 18.824.000 4.431.000
Sumber: hasil wawancara yang diolah sendiri oleh peneiti di Dusun | Kecubung tgl. 08 Novenber
2017

Penghasilan dari setelah mengikuti program PIR jika dilihat di dalam tabel tentu
mengalami perubahan yang sangat banyak, dan dalam perekonomian juga tentunya
mengalami perubahan yang baik, dengan begitu perubahan ekonomi dalam rumah tangga
berubah cukup baik dan masyarakat yang mengikuti PIR dapat menjadi lebih baik dalam

perekonomiannya.

Ketertarika{h'\"“’sﬁg'.rta.‘dalém meri'gi'kuti PIR juga t

merasa bah
untuk kebutuhan sefvadi silan setelah pensiun dari

perusahaan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Proses Pemberdayaan Yang Dilakukan Perusahaan

Secara umum hasil penelitian yang penulis lakukan di Dusun | Kecubung
Lampung Tengah tentang penggemukan sapi, dapat disimpulkan bahwa dalam
pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal terhadap penigkatan ekonomi rumah
tangga, terdapat empat tahapan yaitu; tahap penyadaran, tahap pengkapasitasan, tahap
pendayaan dan tahap capacity building dan networking, jika di sesuaikan dengan hasil
dari penelitian di Iapanagan maka ke empat tahapan tersebut sesuai dengan penggemuan
sapi yang dllakukan oleh perusahaan mulal darl pemberlan wawasan atau pengetahuan

tentang m faat| menglkutl penggemukan sapl dan proses

atlhan _kepada htl “m berlangéun
pelatihannya seperti, car. membmmakwmbena , mengukur takaran makan sapi.

/_,,__-
Memberi kebebasan kepada pe!;t\a\/s‘e’h &a peserta tidak hanya berpaku pada

penggemukan sapi saja, melainkan dapat melakukan aktifitas pekerjaan sehari-hari,

enggemukan  sapi.

Memberikan penggemukan sapi

seperti bekerja di perusahaan karena pekerjaan itu adalah pekerjaan peserta sebelum
mengikuti PIR. Kemudain yang terakhir yaitu pemberian jaringan kepada peserta, adapun
jaringan yang dimaksud yaitu, bentuk hubungan antara masyarakat dan perusahaan,
peserta dapat menjual sapi yang tidak terdaftar, artinya peserta yang mengikuti PIR dapat
dengan mudah menjual sapi yang tidak di daftarkan ke perusahaan dengan mudah

2. Peningkatan Ekonomi
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Peningkatan ekonomi dalam rumah tangga juga mengalami perubahan yang
cukup baik karena jika di lihat dari hasil penelitian, pendapatan peserta dapat berubah,
seperti pak budi, pak edi, pak gunawan, pak salam, pak warno, kelima peserta tersebut
mengalami perubahan ekonomi, meskipun dengan hasil yang berbeda-beda, karena dalam
cara pengurusan sapi tentu saja berbeda-beda di setiap pesertanya, selain itu terhambat

dengan pekerjaan di perusahaan humas yang bekerjanya 12 jam.

. Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang disajikan maka penulis
memberikan saran :
1. Kepada perusahaan
a. Seharsnya perusahaah tidak'membatasi isi'-. dalarn"kelompok karena jika ada peserta
yang ingin menglkutl PIRdan tldak memlllkl kelompok yang cukup, maka peserta

c{apat berubawldnh baik. s __"anf serta tersebut telah

siap dengan ng Jram

““\
b. Pelatihan yang dlbm

baik dilakukan, hanya saja sebelum diadakannya pelatihan, semestinya diadakan

gnya penggemukan sapi sangat

musyawarah terlebih dahulu untuk menentukan hari tanggal dan waktunya, agar
peserta juga dapat mempersiapkan diri, sebab jika tidak di musyawarahkan terlebih
dahulu banyak peserta yang tidak dapat mengikuti pelatihan karena terhalang
dengan bekerja di perusahaan.

c. Perusahaan harus tetap mempertahankan kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat
dan kemitraan yang dibangun oleh perusahaan kepada masyarakat dapat berjalan

secara berkelanjutan.
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2. Peserta penggemukan sapi
a. Peserta harus tetap bersemangat dalam menjalankan program demi untuk
merubah kehidupan agar menjadi lebih baik, dan jika mampu pesrta dapat
mengajak saudara, tetangga atau teman untuk mengikuti program penggemukan

sapi.
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PEDOMAN INTERVIEW

A. Pedoman Interview Untuk Pemilik Modal

1.

10.

Apakah ada sosialisasi untuk warga masyarakat Desa Kecubung dan
Siapakah yang menjadi sasaran sosialisasi tersebut?

Bagaimana proses sosialisasi dilakukan kemudian Apa isi dalam
sosialisasi tersebut?

Sudah dilakukan berapa kali sosialisasi tersebut?

Sejauh ini sudah berapa kelompok yang sudah di berdayakan ?

Bagimana daya kekuasaan dan peluang yang di berikan oleh perusahaan
kepada peserta') e :

Apak@h adq pelatlhan dalam penggemuakn rsapl 1n| Siapa yang melatih

a yang di berikan

5 an dimana pelatihan tersebut?
Siapakah sasaran dari pelatihan tersebut, dan Mengapa memilih
memberikan pelatihan itu untuk dilaksanakan?

Apa tujuannya dengan diadakannya penggemukan sapi ini atau
peternakan inti rakyat (PIR) ?

B. Pedoman Interview Untuk Peserta

1.

Apakah ada pelatihan sebelum menjalankan program penggemukan sapi,
dan apa isi dalam pelatihan tersebut ?
Seperti apa perbedaan dengan adanya penggemukan sapi dengan tidak

adanya penggemukan sapi dulu dan sekarang?



Sebelum ikut penggemukan sapi ini berapa penghasilan bapak? Apakah
hasil yang segitu di dapat dari hasil itu saja atau bagaimana?

Setelah ikut penggemukan sapi ini berapa penghasilan bapak?

Ada perubahan atau tidak dalam perekonomiannya dan pendapatan dari
sebelum mengikuti penggemukan dan sesudah mengikuti penggemukan
tersebut?

Bagaimana hubungan interaksi warga masyarakat dengan pemilik sapi?
Apakah perbedaan yang paling terlihat setelah adanya penggemukan sapi
tersebut?

Apakah dengan adanya penggemukan sapi ini sesuai dengan keadaan
kondisi masyarakat?

NI

na cara@erhltungan untuk sap y)gaﬁg S|a
Berapa perhitungan nen dari 3 model program PIR berapa
bulan, dari masing-masing model?

Bagaimana cara memberikan makan sapi yang baik dan benar?



PEDOMAN OBSERVASI

Mengamati rutinitas kegiatan warga masyarakat Dusun satu Kecubung dalam
penggemukan sapi

Mengamati kondisi sekitar kandang sapi

Mengamati kelayakan untuk di jadikan tempat kandang sapi

Mengamati pemberian makan, membersihkan kandang, mengamati bagaimana
pemberian makanan bagaimana dalam pencampuran makanan sapi

Mengamati tempat atau kKandang sapi, mengamatl tempat pemberian makan,

.f -\-\.__ o T \

at penylmpanan maka,na'n yang sudéh d toke oleh perusahaan.

melihat te ]

sapi.



PEDOMAN DOKUMENTASI

Kondisi Dusun satu Kecubung

. Potensi (SDA), bentuk yang ada di Dusun satu Kecubung

Lahan yang bias ditanami rumput untuk pakan sapi di sekitar kandang
. Foto-foto tempat penggemukan sapi atau kandang sapi

. Foto kondisi dalam kandang sapi tempat makannya, bentuk makanannya

O

/




DAFTAR NAMA SAMPEL

No Nama Pekerjaan Keterangan
1 Pak Budi Karyawan Peserta PIR
2 Pak Edi Karyawan Peserta PIR
3 Pak Gunawan Petani Peserta PIR
4 Pak Salam Buruh Peserta PIR
5 Pak Warno Karyawan PesertaPIR

O




Gambar 1: kondisi kandang sapi




Gambar 3: stoke makanan sapi ( konsentrat)
|

A
Gambar 4: bentuk onseqi'trat—-.




Gambar 5: sapi sedang dalam program penggemukan
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Gambar 7: saat membersihkan kotoran sapi menggunakan skop
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